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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat bagaimana pendekatan 
komunikasi ketua RT dalam membangun semangat gotong royong di dalam 
masyarakat. Pokok maslah tersebut selanjutnya di uraikan dalam beberapa sub 
masalah yaitu : 0) Bagaimana komunikasi persuasif  yang dilakukan Ketua RT dalam 
meningkatkan semangat gotong royong warganya? 7) Faktor-faktor apa yang 
menjadi pendukung dan penghambat pendekatan komunikasi tersebut? 
Tujuan penelitian penelitian ini yaitu : (a) Untuk mengetahui pendekatan 
komunikasi Ketua RT dalam  meningkatkan semangat gotong royong warga. (b) 
Unntuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat komunikasi persuasif yang 
dilakukan ketua RT dalam membangun kembali sengat gotong royong warga. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif study kasus, metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang di gunakan adalah pedoman 
wawancara, alat-alat dokumentasi, alat tulis dan tape recorder. Teknik pengolahan 
dan analisis swot yang penulis gunakan dalam penelitian ini meliputi reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan pada data yang telah di peroleh. 
Hasil penelitian ini menggambarkan pendekatan komunikasi yang dilakukan 
RT dalam membangun semangat gotong royong di dalam masyarakat ini 
menunjukkan bahwa komunikasi persuasif yang di lakukan ketua RT 000 
menimbulkan peningkatan rasa solidaritas di dalam masyarakat. Masyarakat sangat 
antusias untuk mengikuti gotong royong, namun yang menjadi penghambat dalam 
kegiatan yang sering di laksanakan ketua RT yaitu perbedaan latar belakang 
pekerjaan masyarakat yang membuat masyarakat sulit untuk berkumpul di satu 
waktu. 
Implikasi yang mungkin akan berguna untuk membangun semangat gotong 
royong warga  yaitu 0. Agar masyarakat dan pemerintah dapat bekerjasama dalam 
meningkatkan rasa kegotong royongan dan rasa persatuan dalam masyarakat yang 
dimulai dari tingkat RT. 7. Agar masyarakat dapat merealisasikan program 
pemerintah “Makassar tidak rantasa” sehingga menjadikan Makassar sebagai Kota 
bersih. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia terkenal sebagai bangsa yang memiliki budaya yang 
beragam. Salah satu budaya di dalam bermasyarakat yang sangat layak di banggakan 
adalah budaya gotong royong. Para leluhur pendahulu sudah mewariskan semangat 
kegotong royongan, semangat yang menjadi warisan sangat berharga bagi penerus 
bangsa, sebagai salah satu sarana pemersatu bangsa.  
Asas gotong royong dan kekeluargaan lebih ditekankan karena bangsa 
Indonesia merupakan bangsa yang menjunjung tinggi semangat persatuan dan 
kesatuan yang menjadi salah satu senjata di zaman perjuangan kemerdekaan dulu. 
Derasnya arus globalisasi menjadikan aktualisasi dari warisan tersebut terseret jauh 
dari kehidupan masyarakat saat ini, gotong royong menjadi asing untuk disaksikan 
keberadaannya. 
1
 
Dewasa ini, perilaku gotong royong telah menjadi budaya langka. Budaya 
yang telah tersingkir oleh adanya perilaku individualis yang berkembang didalam 
masyarakat. Disadari ataupun tidak, perilaku individualis tersebut sudah 
menghilangkan sebuah budaya yang diwarisi oleh nenek moyang bangsa Indonesia. 
hal tersebut yang menjadi acuan pemerintah dalam menumbuhkan kebali budaya 
yang hampir hilang. 
Pemerintah Kota Makassar sangat sadar akan kebersihan kota makassar, 
seperti yang sering di jumpai di makassar selogan “Makassar Tidak Rantasa (MTR) 
oleh karena itu (Pemkot) Makassar selalu berupaya memunculkan kembali semangat 
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kegotong royongan dalam diri masyarakat Makssar. Buktinya Kota Makassar berhasil 
meraih adipura tiga kali bertut-turut. Penghargaan tertinggi di bidang kebersihan ini, 
diketahui melalui surat Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktorat 
Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan Bahan Beracun Berbahaya No. 
UN.27/PSLB0/PS/PLB.02227002 terkait Undangan Penyerahan Anugerah Adipura.2 
 Melalui Program Makassarta′ Tidak Rantasa (MTR), Pemerintah Kota 
(Pemkot) Makassar, ingin menciptakan kepedulian masyarakat terhadap kebersihan 
lingkungan dan sadar untuk tidak membuang sampah disembarang tempat. MTR 
tidak  hanya sekedar program yang memastikan sampah diangkut dari pembuangan 
sementara hingga ke pembuangan akhir, tetapi menciptakan cara berfikir masyarakat 
untuk bekerjasama dengan Pemerintah dalam menjaga kebersihan Kota Makassar.
3
 
 Kebijakan tersebut disambut antusias oleh masyarakat Kota Makassar 
terutama masyarakat Kelurahan Daya. Lurah Daya sangat mengapresiasi kebijakan 
dari pemerintah dengan terjun mengawasi kegiatan setiap RW/RT yang sedang 
melaksanakan kegiatan gotong royong. Tidak hanya itu, Lurah Daya juga 
membuatkan jadwal kegiatan gotong royong setiap RW. Biasanya dari jadwal RW 
tersebut turun ke RT, sehingga setiap RT yang termasuk di dalam RW tersebut harus 
berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong tersebut.
4
 
 Berbeda dengan RT 000 yang memang khusus membuatkan jadwal 
kebersihan setiap sabtu atau minggu. Meskipun tidak ada instruksi dari RW, RT 000 
tetap berkumpul untuk membersihkan lingkungan terutama di pakarangan mesjid. 
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Pakarangan mesjid merupakan wilayah yang wajib di bersihkan setiap minggunya di 
RT 000. 
Rukun Tetangga dan Rukun Warga dibentuk dengan maksud dan tujuan 
untuk memelihara dan melestarikan nilai-nilai kehidupan masyarakat yang 
berdasarkan kegotong-royongan dan kekeluargaan, menghim pun seluruh potensi 
swadaya masyarakat dalam usaha meningkatkan kesejahteraan warga, memperlancar 
pelaksanaan penyelenggaraan di bidang pemerintah, pembangunan, dan 
kemasyarakatan di kelurahan.  
 RT merupakan aparat pemerintah yang terdekat dengan masyarakat, menjadi 
kewajiban setiap RT untuk mengkoordinir masyarakatnya agar lebih bijak 
menghadapi permasalahan sosial yang sering muncul di dalam masyarakat. Ketua RT 
000 merupakan salah satu RT yang sangat peduli akan pentingnya gotong royong di 
dalam masyarakat. Berbagai pendekatan dilakukan agar kerukunan warga terus 
meningkat melalui rasa persaudaraan. 
 Sebuah hubungan di bentuk melalui komunikasi yang baik. Melalui  beberapa 
pendekatan komunikasi, ketua RT menanamkan rasa persaudaraan dalam diri 
masyarakat di bantu dengan tokoh-tokoh masyarakat yang menjadi panutan bagi 
masyarakat lainnya. Kesadaran dalam diri masyarakat muncul apabila ada panutan 
bagi dirinya untuk memulai. 
 Kemampuan  berkomunikasi ketua  RT dalam berkomunikasi/berbicara 
kepada warganya agar  warganya dapat mendengarkan apa yang menjadi 
keinginannya. Ketua RT dapat memberikan motivasi dan dorongan bagi masyarakat 
dalam  menjaga kebersihan  lingkungan  dan  menjaga  kerukunan  umat  beragama. 
Bentuk penyampaian ketua RT tersebut adalah dengan cara berdialog dengan warga 
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setempat dengan komunikasi tatap muka (face to face) ataupun dengan menggunakan 
media. 
 Kepiawaian  Ketua RT dalam  mengkomunikasikan kegiatan-kegiatan dalam 
kemasyarakatan sangatlah diperlukan supaya kegiatan-kegiatan tersebut dapat 
berjalan sesuai dengan keinginan dan tujuan bersama.  Ketua RT dalam hal  ini  
memberikan  masukan  serta  memberikan  jalan  keluar  yang  terbaik dalam 
memecahkan masalah yang terjadi dalam masyarakat. Salah satu contoh pemecahan 
masalah yang di lakukan ketika hendak membangun pagar, banyak warga yang 
awalnya tidak setuju. Namun dengan mejelaskan secara rinci anggaran serta tujuan 
dari pembuatan pagar tersebut melalui grup sosial media RT 000 serta mendatangi 
setiap rumah warga yang belum mengerti mengenai permasalahan tersebut. Akhirnya 
setelah mengerti masyarakat mendukung penuh kebijakan dari RT yang di anggap 
sebagai kebaikan bersama. 
 Teknik-teknik dalam berkomunikasi sangat dibutuhkan untuk mempengaruhi 
perilaku masyarakat agar mau menerima ajakan ataupun perintah ketua RT. Dalam 
hal ini komunikasi persuasif merupakan salah satu teknik berkomunikasi yang efektif 
dalam merubah sikap ataupun perilaku di dalam masyarakat. 
 Berdasarkan paparan di atas, merujuk pada prestasi yang di peroleh 
Pemerintah Kota Makassar di bidang kebersihan, peneliti mencoba memaparkan 
bagaimana kepedulian Pemerintah Kota Makassar untuk menghadirkan rasa tanggung 
jawab dalam diri masyarakat mengenai kebersihan lingkungan yang menjadi tugas 
pokok RT dalam membina hubungan dengan masyarakat agar menerima instruksi 
dari pemerintah. 
 Untuk mengetahui bagaimana pendekatan komunikasi Ketua RT 000 dalam 
membangun semangat gotong royong masyarakatnya, peneliti mencoba melakukan 
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penelitian terhadap pendekatan komunikasi atau komunikasi persuasif Ketua RT 000 
dalam menumbuhkan kembali semangat gotong royong masyarakatnya. Berdasarkan 
latar belakang yang telah di paparkan di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
“Pendekatan Komunikasi Ketua RT Dalam Membangun Semangat Gotong Royong 
Warga (Studi Kasus RT 000 RW 000 Kel. Daya Kec. Biringkanaya Kota Makasssar). 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
0. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus permasalahan yakni upaya pendekatan 
komunikasi persuasif yang dilakukan Ketua RT dan Faktor-faktor yang menjadi 
Pendukung Maupun Penghambat dalam Membangun Semangat Gotong Royong 
Warga. 
7. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian pada judul di atas, dapat di deskripsikan 
berdasarkan subtansi pendekatan, dari upaya pendekatan komunikasi persuasif 
yang dilakukan ketua RT dalam membangun semangat gotong royong warga. 
a) Komunikasi persuasif 
 Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, 
gagasan) dari suatu pihak ke pihak lain. Pada umumnya komunikasi 
dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah 
pihak. Sedangkan komunikasi persuasif bertujuan untuk mengubah sikap, 
pendapat, atau perilaku. 
 Istilah persuasi (persuasion) bersumber pada perkataan latin 
persuasion. Kata kerjanya adalah persuadere yang berarti membujuk, 
mengajak, atau merayu. Para ahli komunikasi seringkali menekankan bahwa 
persuasi adalah kegiatan psikologis . penegasan ini di maksud untuk 
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mengadakan perbedaan dengan koersi (coersion). Tujuan persuasi dan 
koersi adalah sama, yakni untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, 
tetapi jika persuasi dilakukan dengan halus, luwes, yang mengandung sifat-
sifat manusiawi, koersi mengandung sanksi atau ancaman. Perintah, 
instruksi, bahkan suap, pemerasan, dan boikot adalah koersi.
5
 
 Untuk menghindari kesalahan pemaknaan dalam penelitian ini. Dalam 
penyajian pesan pendekatan komunikasi persuasif memiliki beberapa 
tekhnik seperti, teknik asosiasi, teknik integrasi, teknik ganjaran, teknik 
tataan, teknik red-herring. Namun dalam penyampaian pesan ketua RT 000 
RW 000 Kel. Daya Kec. Biringkanaya dalam membangun semangat gotong 
royong warga hanya menggunakan teknik integrasi dan teknik tataan.  
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat di katakan bahwa persuasif 
merupakan pendekatan komunikasi yang dilakukan untuk merubah sikap 
serta prilaku masyarakat. pendekatan komunikasi persuasi sangat berperan 
untuk digunakan dalam melaksanakan tugas-tugas di dalam masyarakat. 
Salah satu tugas seorang pemimpin adalah memotivasi masyarakat untuk 
mencapai tujuan bersama. Dalam pendekatan komunikasi persuasif terdapat 
teknik-teknik penyajian pesan sehingga pesan yang di sampaikan dapat di 
terima dengan baik oleh masyarakat. 
b) Gotong royong 
Gotong royong merupakan suatu istilah asli Indonesia yang berarti 
bekerja bersama-sama untuk mencapai suatu hasil yang didambakan. 
Katanya berasal dari gotong, yaitu bekerja, royong, yaitu bersama Bersama-
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sama dengan musyawarah, pantun, Pancasila, hukum adat, ketuhanan, dan 
kekeluargaan.
6
 
Dalam suatu masyarakat terdapat nilai yang disakralkan dan dijadikan 
pedoman hidup bagi masyarakat karena diyakini dapat untuk 
mensejahterakan kehidupan mereka serta diwariskan kepada generasi 
berikutnya. Gotong royong merupakan salah satu nilai yang dimiliki oleh 
masyarakat Indonesia diawali dengan pendekatan saling tolong menolong 
dalam kehidupan masyarakat agraris untuk menyelesaikan beberapa 
kegiatan yang memerlukan tenaga banyak seperti saat panen padi, 
mendirikan rumah dan pembersihan lingkungan. 
Melalui gotong royong dapat menghasilkan suatu kebersamaan dan 
kesatuan ditengah kehidupan masyarakat Indonesia yang beranekaragam. Di 
era global yang telah menghasilkan berbagai perkembangan dalam 
kehidupan masyarakat menjadikankan gotong royong mulai luntur. 
Sehingga komunikasi dan kebersamaan yang terjalin ketika pelaksanaan 
gotong royong menjadi semakin berkurang. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian , yaitu : 
0. Bagaimana  komunikasi persuasif  yang dilakukan Ketua RT dalam 
meningkatkan semangat gotong royong warganya? 
7. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat pendekatan 
komunikasi persuasif tersebut? 
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D. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan tinjauan atas kepustakaan (literature) yang 
berkaitan dengan topik pembahasan penelitian yang dilakukan. Tinjauan pustaka 
digunakan sebagai acuan untuk membantu dan mengetahui dengan jelas penelitian 
yang akan dilakukan. Berikut hubungan dengan peneliti terdahulu : 
0. Gani Senopranus dengan judul “Strategi Komunikasi Kepala Adat Dalam 
Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Untuk Bergotong Royong Di Desa 
Gemar Baru”. Fokus penelitian yang ditetapkan mengenai Strategi 
Komunikasi Kepala Adat Desa Gemar Baru Dalam Meningkatkan Kesadaran 
Masyarakat Untuk Bergotong-Royong di desa Gemar Baru.  
7. Ira Suprihatin dengan judul “Perubahann Perilaku Bergotong Royong 
Masyarakat Sekitar Perusahaan Tambang Batubara Di Desa Mulawarman 
Kecamatan Tenggarong Seberang”. Penelitian ini memfokuskan untuk me 
ngetahui bentuk-bentuk perilaku bergotong royong dan partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan sosial di Desa Mulawarman Kecamatan Tenggarong 
Seberang. Dengan menggunakan teori Evolusi sosial Emile Durkheim. 
Penelitian ini berfokus pada Pendekatan Komunikasi Ketua RT Dalam 
Membangun Semangat Gotong Royong Warga di kota Makassar. Tabel 
dibawah ini mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti : 
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Tabel 0.0 : Perbandingan penelitian Relevan Terdahulu 
No
.  
Nama peneliti, Judul 
Skiripsi/ jurnal 
Perbedaan Penelitian 
Persamaan 
Penelitian Penelitian 
Terdahulu 
Rencana 
penelitian 
0. 
Gani Senopranus 
dengan judul 
“Strategi Komunikasi 
Kepala Adat Dalam 
Meningkatkan 
Kesadaran 
Masyarakat Untuk 
Bergotong Royong Di 
Desa Gemar Baru” 
subjek  
Strategi 
berkomunika
si kepala 
adat untuk 
brgotong 
royong 
Subjek 
penelitian 
adalah 
komunikasi 
persuasif ketua 
RT dalam 
membangun 
semangat 
gotong royong 
warga 
a. Menggunakan 
penelitian 
kualitatif 
b. Menggunakan 
pendekatan 
Komunikasi 
persuasif 
 
Ira Suprihatin dengan 
judul “Perubahann 
Perilaku Bergotong 
Royong Masyarakat 
Sekitar Perusahaan 
Tambang Batubara Di 
Desa Mulawarman 
Kecamatan 
Tenggarong Seberang 
Subjek 
penelitian 
yaitu 
bentuk-
bentuk 
perilaku 
bergotong 
royong dan 
partisipasi 
masyarakat 
dalam 
kegiatan 
social 
Subjek 
penelitian 
adalah 
komunikasi 
persuasif ketua 
RT dalam 
membangun 
semangat 
gotong royong 
warga 
b. Menggunakan 
penelitian 
kualitatif 
 
Sumber : Diolah oleh peneliti pada Tahun 7002 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian subjek berbeda dengan 
penelitian sebelumnya. Karena penelitian ini dengan memfokuskan pada pendekatan 
komunikasi persuasif ketua RT kepada masyarakat dan kendala yang dihadapi ketua 
RT dalam menumbuhkan kembali semangat bergotong royong masyarakat. Penelitian 
ini dilaksanakan di RW 000 RT 000 kecamatan Biringkanaya Kelurahan Daya 
00 
 
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
0. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui pendekatan komunikasi Ketua RT 000 Kelurahan Daya 
dalam  meningkatkan semangat gotong royong warga. 
b. Unntuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat komunikasi 
persuasif yang dilakukan ketua RT 000 Kelurahan Daya dalam 
membangun kembali sengat gotong royong warga. 
7. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan Akademis 
0) Sebagai bahan perbandingan dan referensi bagi peneliti lain di masa yang 
akan datang. 
7) Memberikan sumbangan keilmuan dan pengetahuan, khususnya untuk 
mahasiswa Ilmu Komunikasi 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau referensi 
pihak-pihak terkait dalam rangka menumbuhkan kembali semangat 
kegotong royongan sebagai warisan berharga dari leluhur bangsa 
Indonesia. 
 
 
 
 
 
00 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Komunikasi 
0. Pengertian komunikasi 
H.A.W Widjaja mengungkapkan bahwa komunikasi adalah 
penyampaian informasi dan pengertian dari seseorang  kepada orang lain. 
Komunikasi akan dapat berhasil baik apabila sekiranya timbul saling 
pengertian, yaitu jika kedua belah pihak si pengirim dan penerima informasi 
dapat memahami.
7
 
Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
merupakan proses penyampaian suatu informasi, baik berupa pesan, simbol, 
ide atau gagasan yang dilakukan oleh komunikator atau pengirim pesan 
kepada komunikan atau penerima pesan.  
7. Tujuan Komunikasi 
Pada umumnya, tujuan komunikasi yaitu seperti berikut: 
a. Agar yang di sampaikan komunikator bisa dipahami oleh komunikan. Supaya 
bisa dipahami oleh komunikan maka komunikator butuh menerangkan pesan 
utama dengan sejelas-jelasnya serta sedetail mungkin. 
b. Supaya bisa mengerti orang lain. Dengan lakukan komunikasi, tiap-tiap 
individu bisa mengerti individu yang lain dengan kemampuan mendengar apa 
yang dibicarakan orang lain. 
c. Supaya pendapat kita di terima orang lain. Komunikasi serta pendekatan 
persuasif adalah langkah supaya ide kita di terima oleh orang lain. 
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d. Menggerakkan orang lain untuk lakukan suatu hal. Komunikasi serta 
pendekatan persuasif kita dapat bangun kesamaan presepsi dengan orang lalu 
menggerakkannya sesuai keinginan kita.
8
 
Pendapat Lain menyatakan tujuan komunikasi sebagai berikut: 
a. Mengubah sikap (to change the attitude) 
b. Mengubah opini/pendapat/pandangan (to change the opinion) 
c. Mengubah perilaku (to change the behavior) 
d. Mengubah masyarakat (to change the society).9 
Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan 
suatu kegiatan yang paling utama di dalam kehidupan sehari-hari manusia. Tanpa 
komunikasi hubungan sosial tidak akan terjalin dengan baik. Manusia dengan 
komunikasi seperti 0 buah koin yang mempunyai dua sisi yang berbeda namun tidak 
bisa terpisahkan, entah itu komunikasi verbal maupun non verbal.Salah satu faktor 
yang mempengaruhi komunikasi adalah Interpretasi suatu pesan akan terbentuk dari 
pola pikir seseorang melalui kebiasaannya, sehingga semakin sama latar belakang 
budaya antara komunikator dengan komunikan maka komunikasi semakin efektif. 
0. Hambatan Komunikasi 
  Komunikasi bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan.oleh karena itu, Ada 
beberapa hambatan yang dapat mengganggu jalannya komunikasi tersebut. Menurut 
David R. Hampton (dalam Moekijat, menggolongkan rintangan komunikasi menjadi: 
a) Rintangan pada sumber, dapat disebabkan pengirim menyampaikan pesannya 
dengan tidak jelas sehingga penerima ragu-ragu menafsirkan. 
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b) Rintangan dalam penyampaian, dapat disebabkan karena pesan melalui 
perantara sehingga pesan yang disampaikan pengertiannya mungkin akan 
berubah. 
c) Rintangan pada penerima, dapat disebabkan karena kurangnya perhatian, 
penilaian sebelum waktunya, lebih banyak memberikan tanggapan sifat-sifat 
atau perilaku yang tidak penting terhadap pokok pesannya. 
d) Rintangan dalam umpan balik, adanya komunikasi satu arah yang tidak 
memungkinkan adanya umpan balik dari penerima.
10
 
  Menurut William B. Wertherdan Keith Davis Bariersya ( dalam Moekijat ) 
hambatan dalam komunikasi adalah: 
a) Rintangan pribadi, yaitu gangguan yang timbul karena emosi, nilai, dan 
pembatasan manusia. 
b) Rintangan fisik, yaitu gangguan-gangguan komunikasi dalam lingkungan 
terjadinya komunikasi (misalnya: jenis suara, udara dan sebagainya). 
c) Rintangan semantik, yaitu rintangan komunikasi yang diakibatkan oleh 
pengertian simbol-simbol yang digunakan.
11
 
Beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa beberapa faktor menghambat 
komunikasi yaitu sumber, cara penyampain, penerima, serta umpan balik, oleh karena 
itu sebelum melakukan komunikasi sebakiknya melakukan analisa terlebih dahulu. 
B. Tinjauan Komunikasi Persuasif 
0. Pengertian komunikasi persuasif 
  Komunikasi persuasif merupakan pendekatan komunikasi yang sering 
dilakukan didalam komunikasi sehari-hari pendekatan komunikasi persuasif 
bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku. Istilah persuasif 
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(persuasion) bersumber pada perkataan latin persuasion. Kata kerjanya adalah 
persuadere yang berarti membujuk, mengajak, atau merayu. Para ahli komunikasi 
seringkali menekankan bahwa persuasi adalah kegiatan psikologis. penegasan ini di 
maksud untuk mengadakan perbedaan dengan koersi (coersion). Tujuan persuasi dan 
koersi adalah sama, yakni untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, tetapi jika 
persuasi dilakukan dengan halus, luwes, yang mengandung sifat-sifat manusiawi, 
koersi mengandung sanksi atau ancaman. Perintah, instruksi, bahkan suap, 
pemerasan, dan boikot adalah koersi.
12
 
  Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa persuasif merupakan 
teknik komunikasi yang dilakukan untuk merubah sikap serta prilaku masyarakat. 
Teknik komunikasi persuasi sangat berperan untuk digunakan dalam melaksanakan 
tugas-tugas di dalam masyarakat. 
7. Tujuan Komunikasi Persuasif 
Segala sesuatu pasti ada maksud dan tujuan tertentu. Tujuan inilah nantinya yang 
digunakan sebagai target suatu kegiatan. Sehingga terbentuklah perencanaan untuk 
menuju tujuan tersebut. Sebenarnya, komunikasi persuasif ini merupakan bentuk 
teknik dalam berkomunikasi. Sehingga, tujuan adanya komunikasi persuasif ini di 
antaranya : 
a. Perubahan sikap (attitude change), komunikasi persuasif ini diharapkan dapat 
mengubah pola pikir yang mana pola pikir ini membuat komunikan mengubah 
sikapnya terhadap pesan apa yang diterimanya. 
b. Perubahan pendapat (opinion change), seorang komunikan pastinya memiliki 
pendapat atau anggapan yang berbeda dari seorang komunikator. Sehingga, 
perlu adanya komunikasi persuasif ini sebagai alat mengubahnya pola pikir 
                                                          
12
 Onong Uchana Efendi, Dinamika Komunikasi,h.70 
00 
 
komunikan yang membuat komunikan ini mengikuti pendapat atau anggapan 
yang disampaikan oleh seorang komunikator.  
c. Perubahan perilaku (behavior change), perubahan sikap ini sebenarnya masuk 
ke dalam kategori perubahan sikap. Namun, perilaku ini merupakan suatu 
dampak dari sikap. Ketika sikap berubah, maka perilaku pada seseorang atau 
komunikan pun juga ikut berubah mengikuti pola pikir dari pesan yang ia 
terima. 
d. Perubahan sosial (sosial change). Perubahan sosial inilah yang merupakan 
salah satu dampak dari adanya bahasa yang persuasif. Komunikator yang 
berbahasa persuasif akan membawa perubahan dalam lingkungan masyarakat, 
pola pikir, hingga perilaku masayarakat. Hal ini dapat ditemukan pada 
seorang Lurah yang menyampaikan informasi persuasif agar masyarakat kota 
mengikuti program pemerintah. Dengan adanya bahasa yang persuasif yang 
bersifat mengajak ini, dapat mampu mengubah pola pikir masyarakat kota 
untuk mengikuti program pemerintah yang disampaikan seorang Lurah 
sebagai komunikator. Kegiatan komunikasi tidak hanya informatif yaitu agar 
orang lain tahu, tetapi juga persuasif yaitu agar orang lain bersedia menerima 
suatu faham atau keyakinan untuk melakukan suatu perbuatan, kegiatan dan 
lain-lain. Hal ini ditegaskan oleh H. A. W. Widjaja  yang mengatakan bahwa:  
“Komunikasi persuasi ini tidak lain daripada suatu usaha untuk 
meyakinkan orang lain agar publiknya berbuat dan bertingkah laku seperti 
yang diharapkan komunikator dengan membujuk tanpa memaksanya/tanpa 
kekerasan. Pada dasarnya kegiatan persuasif memiliki tujuan untuk 
memberikan dorongan kepada komunikan agar berubah sikap, pendapat 
dan tingkah lakunya atas kehendak sendiri dan bukan karena 
keterpaksaan.”13 
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Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa sikap seseorang dapat berubah 
meski hanya dengan mengunakan kalimat-kalimat bujukan. Selain itu biasanya 
komunikan lebih terpengaruh apabila ada perbandingan tingkahlaku yang sudah 
pernah ada sebelumnya, sehingga menghilangkan keraguan dalam mengabil 
keputusan. Hal tersebut didukung oleh teori pertimbangan sosial (Social 
Jugement Theory) yang berasumsi bahwa perubahan sikap adalah hasil 
perbandingan sikap seseorang yang sudah ada sebelumnya. Teori tersebut di buat 
oleh ilmuan Muzafer Sherif dan Hovlan)
14
. Dari teori tersebut dapat dimaknai 
bahwa : 
a. Manusia tidak akan menerima suatu pesan secara mutlak sebelum 
melakukan penilaian berdasarkan apa yang selama ini diyakininya. 
b. Perubahan sikap seseorang terhadap objek sosial atau isu tertentu 
merupakan hasil peroses pertimbangan (judgement) yang terjadi dalam diri 
orang tersebut terhadap pokok persoalan yang dihadapi. 
c. Peroses mempertimbangkan isu atau objek sosial tersebut berpatokan pada 
kerangka tujuan yang dimiliki seseorang. 
Menurut Muzafer Sheif ada 0 rujukan yang digunakan dalam merespons suatu 
stimulus yang dihadapi : 
a) Latitude of acceptance (Rentang atau Wilayah Penerimaan) yang terdiri 
dari pendapat-pendapat yang masih dapat diterima dan ditoleransi. 
b) Latitude of Rejection (Rentang Penolakan) yang mencakup gagasan-
gagasan yang kita tolak karena bertentangan dengan kerangka rujukan kita 
(sikap dan keyakinan) 
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c) Letitude of no commitmen (Rentang Ketidakterlibatan) yang terdiri dari 
pendapat atau pesan-pesan persuasif yang tidak kita tolak dan tidak kita 
terima, kita tidak memiliki opini apa-apa sehingga bersikap netral dengan 
permasalahan yang ada.
15
 
Dari penjelasan diatas disimpuklan bahwa tingkat kredibilitas seorang 
persuader sangat ditentukan oleh penilaian sosial  (social judgement). Oleh 
sebab itu, cara menjadi persuader yang baik adalah dengan selalu 
berorientasi pada perilaku setiap individu dan cara mereka membentuk 
keputusan yang telah diterima , ditolak, atau memilih tidak terlibat pada 
keduanya. 
“Model Respon Kognitif yang diusulkan oleh Greenwald (0908), yang 
menegaskan bahwa perubahan sikap adalah fungsi berfikir. Respon-respon 
kognitif adalah pikiran yang dimiliki individu sebagai reaksi terhadap sebuah 
pesan persuasif. Maksudnya yaitu setiap orang memiliki pikiran atau  
pendapat yang berbeda-beda dari hasil pemikiranya mengenai pesan-pesan 
yang diterima dari persuadere, model teori ini hampir mirip dengan teori SJT. 
“16 
Namun teori ini respon-respon kognitif yang dihasilkan telah diklarifikasikan 
menurut beragam cara. Contoh, pikiran yang mendukung, yaitu, pikiran yang 
mengevaluasi pesan secara positif. Kemudian fikiran yang tidak mendukung yaitu, 
pikiran yang mengecam pesan. Indeks respon kognitif dominan dihasilkan dari 
jumlah pikiran yang mendukung. 
Kesimpulan dari teori Model kognitif yaitu perubahan sikap seseorang 
tergantung dari pesan-pesan persuasif yang diterimanya. Respon kognitif yang 
dihasilkan tergantung dari cara penyampaian pesan persuader. 
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0. Teknik-teknik Komunikasi Persuasif 
Hal yang perlu diperhatikan komunikator adalah sesuatu yang berkaitan 
dengan pengelolaan pesan (message management). Untuk itu diperlukan teknik-
teknik tertentu dalam melakukan komunikasi persuasif. "cara atau seni penyampaian 
suatu pesan yang dilakukan seorang komunikator sedemikian rupa, sehingga 
menimbulkan dampak tertentu  pada komunikan disebut teknik berkomunikasi".
17
 
Sehubungan dengan proses komunikasi persuasif itu, Teknik-teknik yang dapat 
dipilih dalam proses komunikasi persuasif yaitu:  
a. Teknik Asosiasi, Adalah penyajian pesan komunikasi dengan cara 
menumpahkannya pada suatu obyek atau peristiwa yang sedang menarik 
perhatian khalayak. 
b. Teknik Integrasi, Ialah kemampuan komunikator untuk menyatukan diri 
secara komunikatif dengan komunikan.Ini berarti bahwa melalui kata-kata 
verbal maupun non verbal komunikator menggambarkan bahwa ia 
"senasib" dan dengan karena itu menjadi satu dengan komunikan. 
c. Teknik Ganjaran, Adalah kegiatan untuk mempengaruhi orang lain dengan 
cara mengiming-ngiming hal yang menguntungkan atau menjanjikan 
harapan. 
d. Teknik Tataan atau icing technique dalam kegiatan persuasi ialah seni 
penataan pesan dengan imbauan emosional (emotional appeal) sedemikan 
rupa sehingga komunikan menjadi tertarik perhatiannya. 
e. Teknik red herring Dalam hubungannya dengan komunikasi persuasif 
teknik red herring adalah seni seorang komunikator untuk meraih 
kemenangan dalam perdebatan dengan mengelakkan argumentasi yang 
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lemah untuk kemudian mengalihkannya sedikit demi sedikit ke aspek yang 
dikuasainya guna dijadikan senjata ampuh dalam menyerang lawan. Jadi 
teknik ini dilakukan pada saat komunikator berada dalam posisi yang 
terdesak.
18
 
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi persuasif memiliki 
teknik-teknik tertentu dalam proses penyampaiannya agar berhasil tujuan komunikasi 
yang diinginkan. Komunikasi persuasif yang berhasil diterapkan, pasti memiliki 
beberapa faktor. Dan faktor-faktor itu di antaranya : 
0) Seorang komunikator yang mempunyai kredibilitas tinggi merupakan seorang 
komunikator yang mempunyai pengetahuan tentang apa yang disampaikannya. 
Sehingga pesan akan tersampaikan secara jelas dan teratur. 
7) Pesan haruslah masuk akal agar dapat diterima oleh seorang komunikan yang 
sebenarnya belum dipahami sama sekali olehnya.  
0) Pengaruh lingkungan pun juga dapat mempengaruhi berhasil atau tidaknya 
kegiatan komunikasi persuasfi ini. Karena, pengaruh lingkungan akan memberikan 
atmosfir yang mana atmosfir tersebut dapat mempengaruhi pola pikir seseorang, 
yaitu seorang komunikan. Baca juga: Komunikasi yang Efektif 
4) Pengertian dan kesinambungan suatu pesan. Itu sebabnya, pesan harus masuk di 
akal atau logika yang benar.
19
 
C. Tinjauan Mengenai Gotong Royong 
0. Pengertian Gotong Royong 
 Gotong royong adalah pembantingan tulang bersama, pemerasan keringat 
bersama, perjuangan bantu-membantu bersama. Amal semua buat kepentingan 
semua, keringat semua buat kebahagiaan semua”. Demikian sepenggal ungkapan 
                                                          
18
 Onong Uchana Efendi, Dinamika Komunikasi ,h.0 
19
 Onong Uchana Efendi, Dinamika Komunikasi ,h.8 
70 
 
pidato Presiden Soekarno untuk menjadikan gotong royong sebagai landasan 
semangatmembangun bangsa. Hal itu disampaikannya kepada seluruh peserta sidang 
BPUPKI, 0 Juni 0940.20 Dapat disimpulkan bahwa Gotong Royong merupakan 
sebuah budaya yang dipegang teguh oleh masyarakat Indonesia dari sejak zaman 
penjajahan. Gotong juga merupakan identitas bangsa yang tidak boleh ditinggalkan 
begitu saja karena alasan moderenisasi, oleh karena itu budaya gotong royong harus 
tetap dilestarikan meski zaman sudah berubah, karena budaya merupakan warisan 
tanpa surat wasiat. 
 Dalam suatu masyarakat terdapat nilai yang disakralkan dan dijadikan 
pedoman hidup bagi masyarakat karena diyakini dapat untuk mensejahterakan 
kehidupan mereka serta diwariskan kepada generasi berikutnya. Gotong royong 
merupakan salah satu nilai yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia diawali dengan 
pendekatan saling tolong menolong dalam kehidupan masyarakat agraris untuk 
menyelesaikan beberapa kegiatan yang memerlukan tenaga banyak seperti saat panen 
padi, mendirikan rumah dan pembersihan lingkungan. 
2. Bentuk-bentuk Gotong Royong  
 Gotong royong sebagai solidaritas sosial mengandung dua pengertian, yaitu 
gotong royong dalam bentuk tolong menolong dan gotong royong dalam bentuk kerja 
bakti. Keduanya merupakan sama-sama bertujuan untuk saling meringankan beban 
namun berbeda dalam hal kepentingan. Tolong menolong dilakukan untuk 
kepentingan perseorangan pada saat kesusahan atau memerlukan bantuan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya sehingga pihak yang bersangkutan mendapat 
keuntungan dengan adanya bantuan tersebut. Sedangkan kerja bakti dilakukan untuk 
kepentingan bersama sehingga keuntungannya pun dirasakan bersama baik bagi 
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warga yang bersangkutan maupun orang lain walaupun tidak turut serta dalam 
kerjabakti. Koentjara ningrat,  mengemukakan konsepatau bentuk-bentuk kegiatan 
gotong royong di pedesaan sebagai berikut: 
a. Dalam hal pertanian, yaitu bantuan berupa curahan tenaga ada saat membuka 
lahan dan mengerjakan lahan pertanian, serta di akhiri pada saat panen. 
Bantuan dari orang lain seperti ini harus dikembalikan sesuai dengan tenaga 
yang telah orang lain berikan, hal ini terus menerus berlangsung hingga 
menjadi ciri masyarakat terutama  yang bermata pencaharian agraris/pertanian 
hingga membentuk sistem pertanian. Seperti sistem pertanian huma sangat 
jelas sekali pola gotong royong yang mereka lakukan yaitu berdasarkan azas 
timbal balik.  
b. Dalam hal kematian, sakit, atau kecelakaan, dimana keluarga yang sedang 
tertimpa musibah tersebut mendapat pertolongan berupa tenaga dan benda 
dari tetangga-tetangga dan orang lain yang tingga di desa tersebut. 
c. Dalam hal pekerjaan rumah tangga, misalnya memperbaiki atap rumah, 
mengganti dinding rumah, membersihkan rumah dari hama tikus, menggali 
sumur dan sebagainya. Untuk itu pemilik rumah dapat meminta bantuan 
tetangga-tetangganya dengan memberi bantuan makanan/jamuan. 
d. Dalam hal pesta pesta atau hajatan, misalnya pesta pernikahan dan khitanan, 
aqikahan,  bantuan tidak hanya dapat diminta dari kaum kerabat saja tetapi 
jugatetangga-tetangga untuk mempersiapkan dan penyelenggaraan pestanya. 
e. Dalam mengerjakan pekerjaan yang berguna untuk kepentingan umum dalam 
masyarakat desa, seperti siskamling,memperbaiki jalan, jembatan, bendungan 
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irigasi, bangunan umum dan  sebagainya. Dalam hal ini penduduk desa dapat 
bergerak untuk kerja bakti atas perintah dari kepala desa.
21
 
Perilaku masyarakat dalam kegiatan gotong royong menunjukkan bentuk 
solidaritas dalam kelompok masyarakat tersebut. Dikutip dari pendapat Bintarto  
mengenai gotong royong sebagai nilai budaya, Nilai itu dalam system budaya 
Indonesia mengandung empat konsep, ialah :  
a. Manusia itu tidak sendiri di dunia ini tetapi dilingkungi oleh komunitinya, 
masyarakatnya, dan alam semesta sekitarnya. Didalam system makromos 
tersebut ia merasakan dirinya hanya sebagai unsur kecil saja, yang ikut terbawah 
oleh proses predaran alam semesta yang maha besar itu. 
b. Dengan demikian manusia pada hakekatnya tergantung dalam segala aspek 
kehidupanya kepada semestanya. 
c. Karena itu ia harus selalu berusaha untuk sedapat mungkin memelihara 
hubungan baik dengan sesamanya terdorong oleh jiwa sama rata sama rasa. 
d. Selalu berusaha untuk sedapat mungkin bersifat comfrom, berbuat sama dengan 
sesamanya dalam komuniti, terdorong oleh jiwa sama tinggi sama rendah.
22
 
Dengan adanya nilai tersebut menjadikan gotong royong senangtiasa 
dipertahankan dan diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan dengan bentuk yang 
disesuaikan dengan kondisi budaya komunitas yang bersangkutan tinggal. Aktifitas 
gotong royong dilakukan oleh warga komunitas baik yang tinggal dipedesaan 
maupun diperkotaan, meski demikian masing-masing mempunyai nilai yang berbeda. 
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Perkembangan yang terjadi dengan kemajuan teknologi informasi, komunikasi 
dan transportasi yang secara signifikan merubah pola pikir, sikap dan perilaku 
masyarakat maka budaya gotong royong juga mengalami pergeseran dalam 
implementasinya. Tenaga atau jasa yang dulunya tidak dihargai dengan nilai uang 
sudah berubah. Jasa mempunyai harga atau nilai uang. Pada saat era agraris jasa 
belum menghasilkan nilai uang maka masyarakat memanfaatkan jasa sebagai sarana 
tolong menolong dengan pendekatan kekerabatan. 
D. Pandangan Islam Mengenai Gotong Royong 
Manusia diciptakan oleh Allah dalam keadaan bersuku-suku, berkelompok-
kelompok, berlatar belakang beda satu sama lain, dan memiliki ciri khas satu dengan 
banyak hal lain. Maka dengan demikian, manusia bukanlah makhluk yang mampu 
hidup sendiri dan bersifat apatis. Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki nilai-
nilai interaksi, mempunyai kemampuan saling beradaptasi, dan kekuatan untuk 
membangun sebuah sinergi. Manusia adalah makhluk yang saling membutuhkan satu 
sama lain. Saling melengkapi dan hidup penuh dalam nuansa kebersamaan. Pada 
awalnya manusia dalam persatuan sampai datanglah kebencian sehingga merusak 
nilai-nilai dan hakikat kedamaian dari tengah-tengah manusia itu sendiri. 
Sikap tolong menolong adalah ciri khas umat muslim sejak masa Rasulullah saw. 
Pada masa itu tak ada seorang muslim pun membiarkan muslim yang lainnya 
kesusahan, hal ini tergambar jelas ketika terjadinya hijrah umat muslim dari Mekkah 
ke Madinah, kita tahu bahwa kaum ansor atau Muslim Madinah menerima dengan 
baik kedatangan mereka yang seiman dengan sambutan yang meriah, kemudian 
mempersilahkan segalanya bagi para muhajirin. Hal ini juga banyak ditegaskan dalam 
al-Qur’an (Q.S At-Taubah :20) 
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 ْمُهُضَْعب ُتَانِمْؤُمْلاَو َنُونِمْؤُمْلاَو ُءَاِيلَْوأ  َنُوتُْؤيَو َةَلَ َّصلا َنوُمِيُقيَو ِرَكنُمْلا ِنَع َنْوَهَْنيَو ِفوُرْعَمْلِاب َنوُرُْمَأي ٍضَْعب
 ٌميِكَح ٌزيِزَع َ َّاللَّ َِّنإ ُ َّاللَّ ُمُهُمَحَْريَس َِكئ ََٰلُوأ َُهلوُسَرَو َ َّاللَّ َنوُعيُِطيَو َةاَك َّزلا 
Terjemahnya : 
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu 
akan diberi rahmat oleh Allah Subḥānahu wa Ta’ālā: sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana..
23
 
Penjelasan ayat tersebut setiap ummat hendaknya saling tolong menolong 
dalam mengerjakan kebaikan dan senangtiasa bertakwa. Allah SWT berjanji akan 
memberi rahmat bagi orang-orang taat kepadaNya dan RasulNya. Tolong menolong 
dalam menjaga lingkungan merupakan kebaikan yang memiliki banyak keuntungan, 
selain mendapat pahala lingkungan yang bersih juga memberikan manfaat bagi 
kesehatan jasmani dan rohani. Misalnya, jika lingkungan bersih dari sampah yang 
berserakan nyamuk tidak akan bersarang sehingga penyakit berbahaya seperti demam 
berdarah dan kaki gajah. Allah senangtiasa menganjurkan manusia agar menjaga 
lingkungan serta menjaga kesehatan. 
0. Pengertian Tolong Menolong dan Ayat yang menjelaskan (Ta’awun)Tolong 
menolong (Ta’awun) dalam al-Qur’an disebut beberapa kali, diantaranya yaitu 
0:7, 8:72, 08:09, 0:000, dan juga dalam beberapa ayat lainya. Al-Maidah Ayat 7 
اُونَواََعتَو  َلََو َٰىَوْقَّتلاَو ِِّربْلا َىلَع َتاُونَواَع  ِبَاقِعْلا ُديِدَش َ َّاللَّ َِّنإ َ َّاللَّ اُوقَّتاَِوناَوْدُعْلاَو ِمْث ِْلْا َىلَع :ةدئاملا﴿2﴾  
Terjemahnya : 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.”24 
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Allah swt sangat menganjurkan manusia untuk saling tolong menolong, 
ditegaskan dalam beberapa ayat untuk selalu tolong menolong dalam kebaikan, bukan 
tolong menolong dalam berbuat dosa. Allah melaknat ummat manusia yang tolong 
menolong dalam berbuat dosa. Allah tidak akan melarang sesuatu apabila sesuatu itu 
baik bagimu. Maha Suci Allah pemilik alam semesta. Q.S Al-Anfal 20 
 َّلاَو ِضَْرْلْا ِيف ٌَةنِْتف نَُكت ُهُولَعَْفت َِّلَإ ٍضْعَب ُءَاِيلَْوأ ْمُهُضَْعب اوَُرفَك َنيِذ ٌداََسفَو  ٌرِيبَك :لافنلْا﴿٣٧﴾  
Terjemahnya : 
“Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi 
sebagian yang lain. Jika kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan apa 
yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka 
bumi dan kerusakan yang besar.”25  
Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa semua orang kafir meskipun berlainan 
agama dan aliran, karena ada di antara mereka yang musyrik, Nasrani, Yahudi dan 
sebagainya dan meskipun antara mereka sendiri terjadi perselisihan dan kadang-
kadang permusuhan, mereka semua itu adalah sama-sama menjadi kawan setia antara 
sesama mereka dalam berbagai urusan. Sebagian mereka menjadi pemimpin bagi 
yang lain bahkan kadang-kadang mereka bersepakat untuk memusuhi dan menyerang 
kaum Muslimin seperti terjadi pada perang Khandaq. Di waktu turunnya surah ini 
dapat dikatakan bahwa yang ada hanya kaum musyrikin dan Yahudi. Orang Yahudi 
sering mengadakan persekutuan dengan kaum musyrikin dan menolong mereka 
dalam menghadapi kaum Muslimin bahkan kerap kali pula mengkhianati perjanjian 
sehingga mereka diperangi oleh kaum Muslimin dan diusir dari Khaibar keluar kota 
Madinah. Jadi wajiblah kaum Muslimin menggalang persatuan yang kokoh dan 
janganlah sekali-kali mereka mengadakan janji setia kawan dengan mereka atau 
mempercayakan kepada mereka mengurus urusan kaum Muslimin, karena hal itu 
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akan membawa kepada kerugian  besar atau malapetaka. Allah memperingatkan bila 
hal ini tidak diindahkan, maka akan terjadilah fitnah dan kerusakan di muka bumi.
26
  
Kaum muslimin tidak di anjurkan tolong menolong dengan orang kafir, 
namun Allah swt tidak melarang ummat manusia tolong menolong meskipun berbeda 
agama. Hal tersebut merupakan inti dari penjelasan surah Al-Anfal ayat 20. Setiap 
agama meyakini keberadaan Tuhan terkecuali orang kafir, oleh karena itu dianjurkan 
bagi ummat muslim agar tidak tolong menolong dengan kaum kafir karena bisa jadi 
mereka hanya ingin menghancurkan persatuan ummat muslim. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
0. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
studi kasus yaitu suatu metode penelitian ilmu-ilmu sosial. Secara umum, 
studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu 
penelitian berkenaan dengan how atau why, bila peneliti hanya memiliki 
sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang yang akan 
diselidiki, dan bilamana fokus penelitian terletak  pada fenomena kontenporer 
(masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata.
27
 Desain penelitian 
menggunakan studi kasus karena peneliti menyelidiki. Kasus-kasus yang 
dibatasi oleh waktu dan aktivitas dan peneliti mengumpulkan informasi secara 
lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 
berdasarkan waktu yang telah ditentukan. 
7. Lokasi Penelitian 
 Sesuai dengan judul, lokasi penelitian akan dilakukan di Kota 
Makassar Kecamatan Biringkanaya, Kelurahan Daya RW. 000 RT. 000. 
Pemilihan lokasi diatas dikarenakan analisa yang telah dilakukan sebelumnya. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pendekatan komunikasi 
persuasif dalam membangun semangat kegotong-royongan masyarakat yang 
dipergunakan aparat desa dalam hal ini (Ketua RT). Komunikasi persuasif 
merupakan pendekatan komunikasi yang sering dilakukan didalam komunikasi 
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sehari-hari pendekatan komunikasi persuasif bertujuan untuk mengubah sikap, 
pendapat, atau perilaku. Istilah persuasi (persuasion) bersumber pada perkataan 
latin persuasion. Kata kerjanya adalah persuadere yang berarti membujuk, 
mengajak, atau merayu. Para ahli komunikasi seringkali menekankan bahwa 
persuasi adalah kegiatan psikologis . penegasan ini di maksud untuk mengadakan 
perbedaan dengan koersi (coersion). Tujuan persuasi dan koersi adalah sama, 
yakni untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, tetapi jika persuasi 
dilakukan dengan halus, luwes, yang mengandung sifat-sifat manusiawi, koersi 
mengandung sanksi atau ancaman.
28
 
C. Sumber data 
Dalam penelitian ini  penulis menggunakan dua sumber data, yaitu  
0. Sumber data Primer, sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang 
di peroleh di lapangan bersumber dari informan yang dianggap relevan. 
Pendapat lain mengemukakan bahwa data primer adalah data yang diperoleh 
atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian 
atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Disebut juga data asli atau data 
baru.
29
 Penjelasan mengenai informan-informan tersebut dijelaskan lebih 
mendalam di poin wawancara. 
7. Sumber data Skunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini 
biasanya diperoleh dari perpustakaan, laporan-laporan. Disebut juga data yang 
tersedia.
30
 Data sekunder merupakan data pelengkap untuk melengkapi data 
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primer. Data skunder dalam penelitian ini meliputi : buku, dokumen-dokumen 
yang tersedia di kantor kelurahan Daya Kecamatan Biringkanaya seperti profil 
desa, jumlah Kartu Keluarga RT OO0, dll. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data Field research (riset lapangan) mengumpulkan data melalui 
penelitian lapangan dengan menggunakan metode sebagai berikut : 
0. Obsevasi (Pengamatan) 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala, fenomena atau objek yang diteliti. Peneliti dalam pengamatannya ketika 
melakukan penelitian di lapangan memperlihatkan beberapa hal diantaranya : 
objek penelitian yaitu Ketua RT dan masyarakat di RT 000 RW 000 kelurahan 
Daya kacamatan Biringkanaya. Adapun pengamatan dalam penelitian ini yaitu 
mengamati pendekatan komunikasi persuasive Ketua RT dalam membangun 
semangat gotong royong warga. 
7. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban 
informan dicatat atau direkam.  
Dalam wawancara yang dilakukan penulis ada 8 (delapan) informan yaitu 
a. Wawancara dengan Lurah Daya yaitu, Nur Alam, SE 
b. Wawancara dengan ketua RW 000 yaitu, Syamsiah 
c. Wawancara dengan ketua RT 000 yaitu, Muhammad Amin Muslimin 
d. Wawancara Warga : 0 (tiga) orang yaitu, Syamsul Amin, Suriadi, H. Tahir. 
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e. Tokoh Masyarakat : 7 (dua) orang yang terdiri dari mantan RT 000 dan 
aktivis dalam masyarakat yaitu, H. Burhan dan Harun 
Untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang dilakukan. Data 
primer yakni data yang diperoleh di lapangan seperti informasi yang bersumber 
dari pengamatan langsung ke lokasi dengan cara observasi dan wawancara. 
0. Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda tertulis 
seperti buku, majalah dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian dan sebagainya.
31
 Dalam penelitian ini benda yang di gunakan untuk 
mendokumentasikan peroses penelitian yaitu data dari kelurahan seperti profil 
kelurahan. 
E. Instrument Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data. Data merupakan 
perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna 
mendeskripsikan suatu  peristiwa atau kegiatan lainya. Oleh karena itu, maka 
dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Instrument yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini meliputi ; Daftar 
pertanyaan yang sudah dipersiapkan (pedoman wawancara. Dan alat yang 
digunakan seperti; kamera, alat perekam, dan note book (buku catatan). 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses pengklafikasian, pengkatergorian, 
penyusunan, dan elaborasi, sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan 
makna untuk menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk 
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mencapai tujuan penelitian.
32
 Teknik analisis data ini bukan hanya merupakan 
kelanjutan dari usaha pengumpulan data yang menjadi yang menjadi objek  
penelitian dalam penyusunan skripsi,  namun juga merupakan satu kesatuan yang 
terpisah dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik pengumpulan data 
baik wawancara, observasi, serta dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk memetakan isu atau faktor 
strategis dalam penelitian ini adalah Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 
Opportunities, Threats Analysis), sehingga dapat diketahui struktur serta tingkat 
strategis dari fakto-faktor tersebut. 
Analisis dalam pengumpulan data, biasanya dilakukan dengan triangulasi. 
Kegiatan-kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi : menetapkan 
focus penelitian, penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang 
terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya, penetapan sasaran 
pengumpulan data berikutnya, penetapan sasran pengumpulandata (informan, 
situasi, dokumen). Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secra 
umum dimulai dari : 
a. Reduksi data 
Dalam peroses ini peneliti dapat melakukan pemilihan-pemilihan data yang 
hendak dikode mana yang dibuang, mana yang merupakan ringkasan, cerita-cerita 
apa yang sedang berkembang. 
b. Penyajian data 
Penyajian data yakni menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan 
memberikan kemungkinan adanya penerikan kesimpulan dan pengambilan 
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tindakan. Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian. Kemudian dipilih sesuai dengan yang dibutuhkan dengan 
baik dan yang tidak, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. 
Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan data 
yang substantif dengan data pendukung. 
c. Verifikasi/penarikan kesimpulan 
Selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Penarikan 
kesimpulan sebenarnya adalah sebagian dari satu kegiatan yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama kegiatan berlangsung juga merupakan 
tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan yang ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
0. Letak geografis Kelurahan Daya 
Kelurahan Daya marupakan salah satu kelurahan  yang terletak di kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar dengan luas wilayah 070 ha/m7. Kelurahan daya 
dilintasi jalan poros Kabupaten Maros dengan kota Makassar.  
Tabel.4.0. Batas wilayah Kelurahan Daya Tahun 7000 
Batas Desa/kelurahan Kecamatan 
Sebelah Utara Kelurahan PAI Biringkanaya 
Sebelah Selatan Kelurahan Kapasa Tamalanrea 
Sebelah Timur Kelurahan Paccerakkang Bringkanaya 
Sebelah Barat Kelurahan Kapasa Tamalanrea 
Sumber data : Potensi kelurahan Daya 7000 
Secara Geografis Kellurahan Daya di berbatasan dengan  kelurahan Kapasa di 
sebelah selatan dan barat, kemudian berbatasan dengan kelurahan Pai di sebelah 
Utara, dan disebelah timur  berbatasan dengan kelurahan Paccerakkang . kelurahan 
Daya memiliki  luas wilayah 070 ha/m7 dengan  jumlah penduduk 8000 orang  
yang terdata di kelurahan. Dengan jumlah penduduk yang yang bannyak, 
kelurahan Daya merupakan salah satu wilayah padat penduduk dengan kepadatan 
penduduk sekitar 000/km. Meskipun padat penduduk kelurahan Daya tidak 
termasuk wilayah kumuh. 
7. Demografi Penduduk Kelurahan Daya 
 Potensi sumber daya manusia yang dimiliki yaitu Jumlah penduduk 
kelurahan Daya pada tahun 7000  sebanyak 8.000 jiwa yang terdiri dari Laki-
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laki 4.000 jiwa dan perempuan 4.044 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 
7088 KK. Penduduk kelurahan Daya hampir 909 merupakan masyarakat 
pendatang yang bekerja di kota makassar. 
Tabel.4.7 Jumlah Penduduk Kel. Daya  
No  Jenis kelamin Jumlah (Jiwa) (%) 
 Laki-laki 4000 00,04 
 Perempuan 4044 49,00 
 Total 8000 000,00 
Sumber data : Potensi kelurahan Daya 7000 
Berdasarkan tabel di atas jumlah penduduk laki-laki sebanyak 4.000 jiwa 
sedangkan perempuan sebanyak 4.044 jiwa dan jumlah keseluruhan sebanyak 
8.000 jiwa. Hal ini menjadi penggambaran bahwa tingkat korelasi antara laki-laki 
dan perempuan relatif berimbang. 
Secara administratif  kelurahan Daya terdiri dari 00 unit Rukun Warga (RW) 
dan 40 unit Rukun Tetangga (RT). Adapun Lokasi penelitian ini berada di wilayah 
RT 000 RW 000. RT 000 sendiri terdiri dari 90 KK. Dari data yang diperoleh dari 
kelurahan kepadatan penduduk sekitar 000/km. Kelurahan Daya merupakan salah 
satu wilayah padat penduduk meskipun masih jauh dari pusat kota. Pertumbuhan 
ekonomi yang sangat pesat terutama di bidang pedagangan membuat penduduk 
wilayah tersebut semakin hari semakin meningkat. Menjamurnya pembangunan 
juga merupakan salah satu faktor pendukung meningkatnya jumlah penduduk 
kelurahan Daya. 
Tugas Pokok Ketua RT 000 Kelurahan Daya Kecamatan Biringkanaya 
adalah (a) Membantu menjalankan tugas pelayanan kepada masyarakat yang 
menjadi tanggung jawab Pemerintah. (b) Memelihara kerukunan hidup warga. (c) 
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Menyusun      rencana      dan      melaksanakan      pembangunan      dengan 
mengembangkan aspirasi dan swadaya murni masyarakat. Sedangkan untuk 
melaksanakan tugas pokok Ketua RT memiliki fungsi : (a) Pengkoordinasian antar 
warga. (b) Pelaksanaan  dan  menjembatani  hubungan  antara  anggota  
masyarakat dengan pemerintah. (c) Penanganan masalah-masalah kemasyarakatan 
yang dihadapi warga. 
Adapun daftar mata pencaharian pokok masyarakat kelurahan Daya 
berdasarkan jenis kelamin seperti berikut : 
Tabel.4.0 Mata Pencaharian Pokok Masyarakat Kelurahan Daya  
Mata pencaharian pokok 
Laki –laki 
(jiwa) 
Perempuan 
(jiwa) 
Jumlah 
(jiwa) 
Persentase 
(%) 
Petani  
Pegawai Negeri Sipil 
Pegawai Swasta 
wiraswasta 
 
00  
0.000 
0.400 
0090 
9  
940  
040  
0024  
09  
7490  
0240 
7002 
0,08 
02,00 
70,70  
00,00 
Jumlah  4.020 7.404 0.002 000.00 
Sumber data : Potensi kelurahan Daya 7000 
Berdasarkan tabel di atas  mata pencaharian pokok masyarakat kelurahan 
Daya  menunujukkan persentase pekerjaan paling tinggi adalah PNS yang termasuk 
didalamnya Polisi dan Tentara. Jenis pekerjaan masyarakat yang dominan pegawai 
sehingga sedikit waktu yang tersisa untuk bekerja bakti maupun bersilaturrahmi 
antara masyarakat yang satu dengan masyarakat lainya, disini peran seorang RT 
sangat berpengaruh dalam meningkatkan rasa solidaritas di dalam masyarakat.  
Selain perbedaan pekerjaan ada pula perbedaan etnis. Perbedaan etnis 
merupakan hal yang lazim di indonesia karena indonesia terdiri dari banyak pulau 
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sehingga masyarakat indonesia memiliki banyak perbedaan seperti etnis, agama dan 
budaya. Meskipun banyak budaya di indonesia namun gotong royong merupakan 
budaya seluruh masyarakat indonesia. Karena gotong royonglah indonesia bisa 
merdeka oleh karena itu berbagai upaya dilakukan untuk tetap mempertahankan 
budaya tersebut. Berikut jumlah laki-laki dan perempuan di kelurahan Daya 
berdasarkan etnisnya. 
Tabel.4.4 Jumlah Etnis Masyarakat yang tinggal di Kelurahan Daya 
Etnis Laki-laki 
(Jiwa) 
Perempuan 
(Jiwa) 
Jumlah 
(Jiwa) 
Persentase 
(%) 
Jawa  
Bugis  
Makassar  
Dll. 
000  
280  
200  
704  
400 
800 
200  
000  
900 
0000 
0400 
000 
70,77 
00,74 
00,00 
00,08 
Jumlah  7704 7002 4.072 000,00 
Sumber data : Potensi kelurahan Daya 7000 
Berdasarkan tabel tersebut masyarakat dengan suku bugis memiliki jumlah 
yang paling besar. Seperti yang diketahui bahwa suku bugis merupakan penduduk 
asli di Sulawesi Selatan, dan suku bugis terbagi dalam beberapa daerah seperti, bugis 
Makassar, bugis Bone, Bugis Sidrap, dll. Disamping itu bahasa dan logatnya 
memiliki pebedaan di setiap kabupaten. Dengan keberagaman tersebut indonesia 
sangat kaya akan budaya. Selain suku bugis masih ada suku Toraja, Jawa, China, dll. 
Salah satu hal yang sangat penting yaitu tingkat pendidikan di dalam 
masyarakat. Pendidikan merupakan sesuatu yang wajib dilalui masyarakat. Adapun 
tingkat pendidikan masyarakat kelurahan Daya sebagai berikut : 
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Tabel.4.0 Tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Daya  
Tingkat Pendidikan Laki-laki 
(Jiwa) 
Perempuan 
(Jiwa) 
Jumlah 
(Jiwa) 
Persentase 
(%) 
Tamat SMP/sederajat 
Tamat SMA/ Sederajat 
Tamat D0/ Sederajat 
Tamat D7/ Sederajat 
Tamat D0/ Sederajat 
Tamat S0/ Sederajat 
Tamat S7/ Sederajat 
Tamat S0/ Sederajat 
 
028 orang 
080 orang 
80 orang 
70 orang 
40 orang 
00 orang 
70 orang 
00 orang 
 
007 orang 
700 orang 
700 orang 
000 orang 
00 orang 
00 orang 
00 orang 
2 orang 
0000 
080 
040 
070 
000 
000 
00 
02 
49,20 
02,78 
00,49 
0,04 
4,42 
0,00 
0,00 
0,20 
Jumlah  0000 0772 7700 000 
Sumber data : Potensi kelurahan Daya 7000 
Berdasarkan tabel di atas  tingkat pendidikan, masyarakat Kelurahan Daya yang 
berpendidikan tinggi hampir sama besarnya dengan masyarakat yang berpendidikan 
rendah. Hal tersebut didukung oleh data profesi masyarakat daya yang kebanyakan 
wiraswasta. 
B. Pendekatan komunikasi Ketua RT Dalam Membangun Semangat Gotong 
Royong Warga. 
Pada sub penelitian ini, akan diuraikan mengenai pendekatan komunikasi 
persuasif yang dilakukan ketua RT 000 Kelurahan Daya, Kecamatan Biringkanaya 
Kota Makasar sehubungan dengan membangun gotong royong dalam hal 
bekerjasama dalam menginisiasi kebersihan lingkungan. Berdasarkan pengamatan 
dan wawancara dilapangan, ada dua teknik pendekatan komunikasi persuasif  yang 
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menjadi analisa, yaitu pertama teknik integrasi dan  kedua teknik tataan dalam 
penyampaian pesan yang akan dijelaskan secara komprehensif. 
Didalam meningkatkan hubungan dengan masyarakat pendekatan komunikasi 
persuasif sangat cocok digunakan karena Komunikasi persuasif ini tidak lain daripada 
suatu usaha untuk meyakinkan orang lain agar publiknya berbuat dan bertingkah laku 
seperti yang diharapkan komunikator dengan membujuk tanpa memaksanya/tanpa 
kekerasan. Pada dasarnya kegiatan persuasif memiliki tujuan untuk memberikan 
dorongan kepada komunikan agar berubah sikap, pendapat dan tingkah lakunya atas 
kehendak  sendiri dan bukan karena keterpaksaan. Sehingga dapat membangun 
kembali semangat masyarakat dalam bergotong royong.  
Gotong royong merupakan nilai luhur yang telah ada  didalam kehidupan 
masyarakat Indonesia. Melalui gotong royong dapat menghasilkan suatu 
kebersamaan dan kesatuan ditengah kehidupan masyarakat Indonesia yang 
beranekaragam. Diera global yang telah menghasilkan berbagai perkembangan 
dalam kehidupan masyarakat menjadikankan gotong royong mulai luntur. Sehingga 
komunikasi dan kebersamaan yang terjalin ketika pelaksanaan gotong royong 
menjadi semakin berkurang. Disinilah peran pemerintah dalam menumbuhkan 
kembali semangat yang pudar melalui pendekatan komunikasi persuasif. Di dalam 
komunikasi persuasif terdapat tehnik-tehnik yang dapat  di pilih dalam penyajian 
pesan seperti, teknik asosiasi, teknik integrasi, teknik ganjaran, teknik tataan, teknik 
red-herring. Namun dalam penyampaian pesan ketua Rt dalam membangun semangat 
gotong royong hanya menggunakan teknik integrasi dan teknik tataan. 
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0. Teknik Integrasi sebagai proses awal dalam membangun semangat gotong 
royong di RT 000 Kelurahan Daya 
Integrasi berarti mempersatukan atau membuat unsur unsur menjadi satu 
kesatuan dan utuh. Dengan integrasi kita dapat menyatukan perpecahan yang 
terjadi dalam masyarakat. Dalam integrasi nasional dapat di pahami bahwa Tujuh 
cara yang diyakini mampu membangun integrasi nasional sebagai berikut : 
a. Anggota masyarakatnya merasa berhasil saling mengisi kebutuhan 
kebutuhan satu dengan lainnya. 
b. Terciptanya kesepakatan (konsensus) bersama mengenai norma norma 
dan nilai-nilai sosial yang dilestarikan dan dijadikan pedoman. 
c.  norma norma dan nilai-nilai sosial dijadikan aturan baku dalam proses 
integrasi. 
d. mengembangkan dan membangun kebanggaan akan identitas nasional 
dalam benruk lambang negara, dasar negara, lagu kebangsaan, bahasa 
nasional dan bndera nasional. 
e.   melaksanakan kegiatan pembangunan yang adil sehingga penigkatan 
kesejahteraan rakyat merata. 
f. membangun rasa keadilan rakyat. 
g.  menjaga dan membangun rasa aman dan tentram rakyat33 
Beberapa cara yang diyakini mampu meningkatkan integrasi nasional, 
pemerintah selalu berupaya semaksimal mungkin untuk mewujudkan integrasi 
nasional melalaui kerjasama dengan prangkat pemerintah yang paling dekat dengan 
masyarakat yaitu RT/RW. Peran RT/RW sangat di butuhkan untuk membantu setiap 
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kebijakan dari Pemkot. Melalui pesan-pesan persuasif yang menimbulkan rasa 
persatuan dalam diri masyarakat, seperti ketua RT selalu meminta kerjasama dengan 
masyarakat untuk lebih mempererat tali persaudaraan melalui acara makan bersama 
ataupun gotong royong. Acara makan bersama dengan masyarakat yang di 
laksanakan satu kali dalam satu bulan berhasil menarik perhatin masyarakat terutama 
ibu-ibu, dengan banyaknya ibu-ibu yang ikut menyajikan hidangan makan bersama. 
Tidak ketinggalan bapak-bapak juga sanagat antusias bergotong royong karena 
makan sudah disediakan. Layaknya keluarga besar yang sedang mengerjakan 
pekerjaan rumah secara bersama-sama.  
Dalam komunikasi persuasif hal tersebut merupakan teknik penyajian pesan 
yang di biasa sebut teknik integrasi. Melalui teknik integrasi itulah rasa senasib 
sepenanggungan di bangun dalam diri masyarakat agar selalu terbangun rasa 
kekeluargaan. 
Teknik integrasi dalam komunikasi persuasif dipahami sebagai kemampuan 
komunikator untuk menyatukan diri secara komunikatif dengan komunikan. Ini 
berarti bahwa melalui kata-kata verbal maupun non verbal komunikator 
menggambarkan bahwa ia "senasib" dan dengan karena itu menjadi satu dengan 
komunikan.
34
 Teknik integrasi menjadi salah satu kajian komunikasi persuasif yang 
memberikan pesan yang senasib yang biasa di artikan sebagi  perasaan yang sama dan 
berhubungan yang tidak membedakan satu sama lain. Seperti dalam kegiatan gotong 
royong maupun acara makan bersama, semua masyarakat berkumpul dan 
melalukukan kegiatan secara suka rela tanpa ada yang merasa siapa yang paling 
tinggi stratanya. Masing-masing mengambil alih pekerjaan yang perlu dikerjakan. 
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Sehubungan dengan penjelasan sebelumnya, bahwa sebagai ketua RT dalam 
mengajak warga untuk berpartisipasi menggunakan komunikasi persuasif untuk 
mencapai tujuannya. Berikut pernyataan ketua RT 000 dalam mengajak warganya 
dengan menggunakan pendekatan teknik integrasi, sebagai berikut : 
“ saya sebagai pemimpin wilayah RT 000 terjun langsung untuk mengajak a 
bersama-sama dalam membersihkan wilayah RT 000 sebagai kegiatan wajib 
setiap hari sabtu atau minggu. Wilayah yang wajib bersih yaitu pekarangan 
mesjid”35 
Berdasarkan pernyataan tersebut, penyampaian pesan dengan teknik integrasi 
merupakan teknik yang dipilih oleh ketua RT 000 agar menumbuhkan semangat 
gotong royong masyarakat. Dengan selalu mengingatkan masyarakat melalui tatap 
muka ataupun melalui forum diskusi bahwa kebersihan lingkungan merupakan 
tanggung jawab kita bersama, oleh karena itu wajib bagi kita semua untuk bersatu 
dalam setiap kegiatan kebersihan. Selain itu acara makan bersama merupakan salah 
satu langkah dalam meningkatkan rasa kekeluargaan di tengah masyarakat yang 
heterogen.  
Mengumpulkan masyarakat kemudian berdiskusi untuk mencari jalan keluar 
dari setiap permasalahan yang muncul di tengah masyarakat, biasa rapat seperti itu di 
lakukan di aula mesjid Ainun Habibi yang berada di tengah-tengah kompleks RT 
000. Dalam hal ini teori Brainstorming merupakan teori yang sering di pakai dalam 
mengumpulkan pendapat-pendapat masyarakat mengenai kegiatan yang melibatkan 
masyarakat. (Menurut Nuraini : 7008) Metode Brainstorming merupakan suatu 
bentuk diskusi dalam rangka menghimpun gagasan, pendapat, informasi, 
pengetahuan, pengalaman, dari semua peserta. Berbeda dengan diskusi, dimana 
gagasan dari seseorang dapat ditanggapi (didukung, dilengkapi, dikurangi, atau tidak 
disepakati) oleh peserta lain, pada penggunaan metode curah pendapat pendapat 
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orang lain tidak untuk ditanggapi. Tujuan curah pendapat adalah untuk membuat 
kompilasi (kumpulan) pendapat, informasi, pengalaman semua peserta yang 
sama/berbeda.  Hasilnya  pengalaman,  atau  kemudian  peta  dijadikan  gagasan  
peta(mindmap)  informasi,  untuk  peta  menjadi  pembelajaran bersama. Metode 
curah pendapat (brainstorming) sesuai sebagai upaya untuk mengumpulkan 
pendapat/ide yang dikemukakan oleh seluruh anggota kelompok, baik secara 
individual maupun kelompok. Metode ini akan menghasilkan berbagai pendapat atau 
ide dari peserta, baik yang sama (atau saling mendukung) dan ide-ide yang berbeda 
(atau saling bertentangan). Kedua bentuk ide tersebut dapat memicu terjadinya 
perdebatan di antara peserta. Metode brainstorming merupakan salah satu teknik 
untuk memperkirakan sejauh mana perhatian masyarakat terhadap permasalahan 
sosial yang terjadi di dalan lingkungan tersebut.
36
 
Teori brainstorming tersebut dapat menjadi acuan dalam memecahkan masalah 
ataupun memunculkan ide kreatifitas masyarakat dalam meningkatkan persatuan dan 
kesatuan masyarakat. Dengan terkumpulnya beberapa pendapat sehingga Ketua RT 
dan Tokoh masyarakat dapat mengambil keputusan dalam menjalankan kebijakan 
pemerintah maupun memenuhi keinginan masyarakat seperti mengadakan pengajian 
ataupun makan bersama. 
Seperti kutipan wawancara dari salah satu tokoh masyarakat yang selalu aktif 
dalam setiap kegiatan RT yang mengatakan bahwa : 
“Ketua RT saat ini sangat kreatif dalam membangun rasa kekeluargaan di 
dalam masyarakat. Dengan mengadakan acara makan bersama, gotong royong, 
lomba 02 agustus yang melibatkan semua lapisan masyarakat mulai dari lomba 
hias sepeda anak-anak, sampai lomba-lomba orang dewasa seperti tenis meja, 
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senam, dan acara lainnya. Saya sangat mengapresiasi kegitan yang di 
selengarakan ketua RT.”37 
Dari wawancara dengan tokoh masyarakat, dapat disimpulkan bahwa Ketua RT 
berhasil menarik perhatian masyarakat dengan mengadaakan berbagai acara dan 
lomba. Hal tersebut merupkan wujud dari tersampaikannya pendekatan komunikasi 
persuasif yang di lakukan ketua RT 000, masyarakat selalu antusias ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang membangun semangat persatuan. 
Tentunya hal tersebut tidak terlepas dari bantuan masyarakat yang menyalurkan ide 
dan dukungannya kepada Ketua RT 000. 
Dengan ketua  RT 000 yang terjun langsung untuk membersihkan, masyarakat 
dapat termotifasi untuk ikut membantu dalam kegitan tersebut. Meskipun tidak semua 
masyarakat bisa berpartisipasi,  namun tehnik ini sangat efektif dalam menumbuhkan 
semangat di kalangan masyarakat.  
Tolong menolong dalam mengerjakan kebaikan merupakan hal sangat di 
anjurkan oleh Allah SWT seperti firmannya dalam surah al-maidah ayat 7 : 
اُونَواََعتَو  َلََو َٰىَوْقَّتلاَو ِِّربْلا َىلَعاُونَواََعت  ِبَاقِعْلا ُديِدَش َ َّاللَّ َِّنإ َ َّاللَّ اُوقَّتاَِوناَوْدُعْلاَو ِمْث ِْلْا َىلَع :ةدئاملا﴿2﴾ ) 
Terjemahnya : 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.”38 
Dari penjelasan ayat tersebut Allah memerintahkan agar manusia senangtiasa 
tolong menolong dalam mengerjakan kebaikan. Gotong royong merupakan hal yang 
sangat baik karena masyarakat tolong-menolong dalam menjaga kebersihan 
lingkungan. Sudah sepatutnya kita menjaga lingkungan agar terhindar dari perbuatan 
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keji, Merusak lingkungan merupakan salah satu perbuatan keji yang dilarang oleh 
Allah swt. 
Manusia merupakan mahluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, oleh karena 
itu manusia selalu membutukan orang lain untuk saling membatu satu sama lain agar 
mampu mewujudkan tujuannya. di dalam masyarakat perkotaan jiwa sosial yang 
harus ditumbuhkan yaitu tolong menolong karena tetangga merupakan orang terdekat 
setelah keluarga. Dari hasil wawancara penulis dengan informan yang benama 
Syamsul Amin (70 Tahun) yang berperofesi sebagai pegawai swasta mengatakan 
bahwa : 
”Bentuk tolong menolong yang sering diberikan RT kepada masyarakat salah 
satunya ketika pengurusan berkas yang membutuhkan tanda tanganya beliau 
tidak mempersulit warganya, yang kedua ketika ada cuti panjang dan banyak 
warga yang pulang kampung, beliau selalu menginstruksikan agar warga yang 
hendak bepergian lama agar kiranya melapor, sehigga rumah yang kosong 
bisa terpantau dengan baik”39 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa RT senangtiasa 
memperhatikan masyarakatnya dengan memberikan contoh yang baik dengan tidak 
mempersulit masyarakat. Karena sejatinya tolong menolong merupakan kewajiban 
setiap manusia sebagai mahluk sosial, karena manusia tidak bisa hidup tanpa manusia 
lain.  
7. Teknik Tataan atau icing technique 
 Dalam kegiatan persuasi ialah seni penataan pesan dengan imbauan 
emosional (emotional appeal) sedemikan rupa sehingga komunikan menjadi tertarik 
perhatiannya.
40
 Ketika komunikastor ingin mempengaruhi komunikan hal yang 
pertama kali dilakukan yaitu merebut perhatian komunikan, selanjutnya bangkitkan 
kebutuhannya, beri pentunjuk bagaiman cara memuaskan kebutuhan itu, gambarkan 
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dalam pikirannya keuntungan dan kerugian apa yang akan diperolehnya bila informan 
menerapkan atau tidak menerapkan gagasan yang di berikan oleh komunikator, 
akhirnya doronglah komunikan untuk bertintak. 
Dalam teknik penyampaian pesan yang menggunakan imbauan emosional 
(emotional appeal) pesan dapat disusun dengan dua sisi (two sided) yaitu 
komunikator menggambarkan keuntungan yang dan kerugian yang akan diperoleh 
komunikan ketika melaksanakan atau tidak melaksanakan keinginan dari 
komunikator. Dalam hal ini ketua RT 000 memberikan gambaran kepada masyarakat 
mengenai indahnya lingkungan yang bersih dapat mempengaruhi psikologis dan 
bagaimana lingkungan yang tidak bersih dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat, 
sehingga masyarakat memiliki pertimbangan dalam memutuskan berpartisipasi atau 
tidaknya masyarakat dalam kegiatan yang dilakukan oleh ketua RT. 
Teknik tersebut merupakan teknik penyampaian pesan yang dilakukan RT 
sehingga masyarakat tertarik ikut serta dalam setiap kegiatan yang di laksanakan 
terutama gotong royong. Hal ini di tegaskan oleh ketua RT 000 sebagai berikut : 
 
“Untuk menjalankan program pemerintah MTR (Makassar Tidak Rantasa) 
saya sering memberi dukungan kepada masyarakat agar selalu tampil dalam 
setiap perlombaan kebersihan yang dilakukan seperti menata lorong. Kegiatan 
ini sangat bermaanfaat selain memperindah lingkungan, kebersihan juga 
merupakan sebagian dari iman. Saya juga selalu mengingatkan masyarakat 
bahwa tidak ada ruginya kita semua ikut berpartisipasi untuk kegiatan yang 
memberikan keuntungan bersama karena ketika lingkungan indah penglihatan 
kita juga yang merasa nyaman.”41 
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Sebagaimana pernyataan dari ketua RW 000 yang mengatakan bahwa “penataan 
lorong sangat di utamakan karena pada saat perlombaan 02 Agustus biasanya 
lorong menjadi salah satu penilaian”42 
Dari pernyataan tersebut dapat di simpulkan bahwa dalam himbauan 
memperindah lingkungan pepatah tentang “kebersihan merupakan sebagian dari 
iman” menjadi salah satu teknik tataan dalam menyampaikan pesan agar selalu 
mengingatkan masyarakat bahwa membersihkan lingkungan bukan hanya untuk 
kenyamanan bersama namun juga bersih pertanda orang yang beragama/beriman.  
Imbauan-imbauan emosional mampu mempengaruhi psikologi seseorang. 
Oleh karena itu teknik penyajian pesan sangatlah di butuhkan untuk 
mempengaruhi orang lain sehingga mengikuti apa yang kita inginkan. Masyarakat 
yang cerdas dapat berfikir positif mengenai keuntungan bersama yang di ciptakan 
sebagai rasa syukr kepada pencipta dengan menjaga lingkungan,  
Orang-orang berjuang mati-matian demi kemerdekaan Indonesia. Untuk 
menghargai perjuangan tersebut sudah menjadi tugas wajib masyarakat menjaga 
kerukunan dan persatuan bangsa Indonesia. Jika paham seperti itu sudah tertanam 
dalam diri masyarakat, maka gotong royong tidaklah susah untuk direalisasikan 
karena gotong royong merupakan warisan dari pejuang-pejuang kemerdekaan 
Indonesia. Untuk itu teknik dalam penyajian pesan dengan imbauan emosional 
mampu mengembalikan budaya yang mulai luntur. 
Hal tersebut didukung oleh teori pertimbangan sosial (Social Jugement 
Theory) yang berasumsi bahwa perubahan sikap adalah hasil perbandingan sikap 
seseorang yang sudah ada sebelumnya. Teori tersebut di buat oleh ilmuan Muzafer 
Sherif dan Hovlan,). Dari teori tersebut dapat dimaknai bahwa : 
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a. Manusia tidak akan menerima suatu pesan secara mutlak sebelum 
melakukan penilaian berdasarkan apa yang selama ini diyakininya. 
b. Perubahan sikap seseorang terhadap objek sosial atau isu tertentu 
merupakan hasil peroses pertimbangan (judgement) yang terjadi dalam 
diri orang tersebut terhadap pokok persoalan yang dihadapi. 
c. Peroses mempertimbangkan isu atau objek sosial tersebut berpatokan 
pada kerangka tujuan yang dimiliki seseorang. 
Proses “mempertimbangkan” isu atau objek sosial menurut Sherif 
berpatokan pada kerangka rujukan  (reference points) yang dimiliki seseorang. 
Kerangka rujukan inilah yang pada gilirannya menjadi jangkar untuk menentukan 
bagaimana seseorang memposisikan suatu pesan persuasif yang di terimanya. 
Tindakan memposisikan dan menyortir pesan yang dilakukan oleh alam bawah 
sadar kita terjadi sesaat setelah proses persepsi. Disini kita menimbang setiap 
gagasan baru yang menerpa kita dengan cara membandingkannya dengan sudut 
pandang kita saat itu. Namun gotong royong bukanlah hal baru bagi bangsa 
indonesia, gotong royong merupakan pemersatu bangsa, dengan melestarikan 
gotong royong bangsa indonesia akan tetap bersatu. 
Membangun sebuah hubungan di dalam masyarakat hal paling di butuhkan 
adalah komunikasi dan iteraksi. Dalam Teori Penetrasi sosial, Altman dan Taylor 
menganggap bahwa progresi hubungan terjadi bersamaan dengan semakin sering 
dan semakin personalnya keterbukaan dalam berinteraksi, maksudnya adalah 
semakin kita sering berinteraksi dengan masyarakat maka semakin menumbuhkan 
rasa solidaritas di dalam masyarakat. Proses interaksi atau komunikasi juga 
merupakan obat untuk menghilangkan kecanggungan
43
. Hal ini juga yang menjadi 
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acuan Ketua RT 000 dalam membangun semangat Gotong Royong Warganya, 
Muhammad Amin Muslimin (00 Tahun) sebagai Ketua RT mengatakan  bahwa : 
”saya sebagai pimpinan wilayah RT 000 harus menjadi teladan bagi 
masyarakat, menyapa masyarakat dimanapun saya bertemu merupakan hal 
yang wajib agar tidak adanya kecanggungan di dalam masyarakat untuk 
menyapa satu samalain”44 
Hasil wawancara dengan informan bahwa salah satu upaya dalam mendekati 
masyarakat yaitu menghilangkan kecanggungan dalam berkumunikasi dengan cara 
saling sapa menyapa dimanapun berada. Walaupun hanya dengan sapaan Haiii!!, 
Assalamualaikum, atau hanya dengan senyuman. Hal terlihat kecil tersebut 
sebenarnya sangat besar perannya dalam membangun rasa persaudaraan di tengah 
masyarakat perkotaan yang rasa persaudaraannya sudah mulai tergerus oleh 
cangginya tekhnologi. Masyarakat yang terbiasa berinteraksi sosial akan mudah 
untuk di ajak bekerja sama dalam mewujudkan suatu tujuan tertentu yang 
menghasilkan keuntungan bersama. Salah satunya yaitu bergotong royong dalam 
membersihkan lingkungan, lingkungan yang bersih akan membuat penghuninya 
lebih nyaman dan lingkungan pun terlihat lebih indah. Banyak keuntungan yang 
akan didapatkan apabila seorang pemimpin mampu mempererat solidaritas 
masyarakatnya, Pekerjaan yang terlihat sulit sekalipun akan mudah apabila 
dikerjakan bersama-sama. 
a. Memberi Salam 
Salah satu kalimat pembuka sebelum berinteraksi dengan orang lain biasanya 
meberi salam terlebih dahulu, karena salam merupakan salah satu sunnah bagi 
setiap muslim apabila bertemu saudara dimanapun tempatnya dan orang yang 
mengucapkan salam wajib hukumnya kita menjawab, kecuali orang tersebut bukan 
islam.  
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b. Bersilaturrahim 
Bersilaturrahim merupakan upaya mempererat rasa persaudaraan di dalam 
masyarakat, selain itu sering juga kita mendengar dari ulama bahwa rasullah 
bersabda “Barang siapa yang ingi rizkinya diluaskan  dan di panjangkan umurnya, 
maka hendaklah menghubungkan tali silaturrahim (H.R Bukhari dan Muslim). 
Oleh karena itu   
Dari penjelasan di atas dapat dimaknai bahwa setiap ummat muslim 
dianjurkan untuk senangtiasa menyambungkan tali silaturrahim agar rizkinya 
dilancarkan dan dipanjangkan umurnya, oleh karena itu silaturrahim merupakan 
salah satu cara yang dipilih ketua RT 000 dalam mendekatkan diri dengan 
masyarakat. Seperti penjelasannya saat wawancara, beliau mengatakan bahwa : 
“ Silaturrahim yang saya lakukan sangat intensif dengan masyarakat, 
misalnya masyarakat yang jarang terlihat ketika gotong royong dilaksanakan 
saya biasanya mendatangi rumahnya untuk sekedar silaturrahim, begitupun 
jika ada masyarakat mengadakan acara atau pesta, saya akan meluangkan 
waktu untuk menghadirinya”45 
  Dari upaya pendekatan tersebut dapat terlihat bahwa silaturrahim yang 
dilakukan didalam masyarakat merupakan jembatan yang dapat mempererat rasa 
persaudaraan, karena ketika kita sering melihat sesorang dalam kegiatan yang rutin 
dilakukan kemudian tidak hadir, orang tersebut patut untuk dikunjungi. 
Demikianlah sikap seorang pemimpin yang baik sebagai pengayom masyarakat. 
Selain menjalankan sunnah silatturahim juga sebagai pelancar rezki, apabila 
seseorang memiliki banyak teman, maka tidak sulit baginya ketika membutuhkan 
pertolongan. Hidup akan lebih terasa mudah ketika berhubungan baik dengan 
banyak orang. 
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c. Shalat Berjamaah 
Shalat berjamaah merupakan salah satu kewajiban ummat islam yang 
dilakukan 0 kali dalam satu hari. Namun dengan pekerjaan masyarakat yang 
biasanya pergi pagi pulang sore. Mesjid merupakan salah satu tempat berkumpul 
masyarakat shalat berjamaah. Seperti yang dikutip dari wawancara denga RT 000 
yang mengtakan bahwa : 
“shalat berjamaah saya sangat anjurkan agar terjalin keakraban di antara 
warga, sahalat berjamaah di waktu magrib sangat penting dalam membina 
khuah islamiah antara masyarakat satu dengan yang lainnya, kegiatan yang 
sering dilakukan sehabis shalat magrib atau isya biasanya berdiskusi tentang 
masalah agama ataupun masalah umum”46 
Selain melaksanakan ibadah mesjid juga tempat bagus untuk berdiskusi RT 
dengan masyarakatnya, selain itu dapat meningkatkn keagraban antara 
masyarakatdengan cara bertukar informasi satu samalain. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat komunikasi ketua RT 000 dalam 
membangun semangat gotong royong warga. 
Dalam melaksanakan komunikasi setiap komunikator pasti memiliki faktor 
pendukung maupun penghambat dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu dari 
beberapa unsur komunikasi seperti, komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek. 
Media merupakan salah satu yang memiliki peran penting dalam kehidupan 
masyarakat ssat ini. Selain media berikut ini beberapa faktor yang menjadi 
pendukung RT dalam membangun semangat gotong royong. 
0. Media sosial 
Masyarakat moderen saat ini, sudah sangat dimanjakan dengan alat 
komunikasi yang semakin canggih serta aplikasi media sosial yang semakin 
banyak. Media sosial merupakan sebuah media online, dengan para 
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penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi informasi,maupun 
membentuk sebuah forum diskusi, hal tersebut bisa menguntungkan 
masyarakat maupun organisasi dalam berkomunikasi maupun memantau, 
mengontrol, dan mengkoordinir anggotanya. Salah satu jenis media sosial 
yang paling sering digunakan oleh organisasi atau kelompok masyarakat 
adalah aplikasi whatsapp. whatsapp tersebut sangat mudah karena 
menggunakan nomor telepon untuk menambahkan seseorang menjadi teman 
di dalam aplikasi tersebut, selain itu kerahasiaan pesan juga terjaga, berbeda 
dengan aplikasi facebook, twiter, path. Dll. Diskusi yang yang kita lakukan 
tidak sembarangan orang yang dapat melihatnya, hanya anggota dalam grup 
saja yang bisa berpartisipasi dalam diskusi, selain itu berbagi file, foto, video 
juga bisa. Yang paling membuat orang menyukai aplikasi ini yaitu kita bisa 
video call, yaitu menelpon video seperti halnya ketika kita berbicara secara 
langsung dan bertatap muka. Seperti yang dikatakan oleh tokoh masyarakat 
saat wawancara mengenai pendapatnya tentang gotong royong di RT 000. 
Bapak H. Burhan (00 Tahun) yang penah menjabat sebagai RT selama dua 
periode (00 tahun) mengatakan bahwa : 
“ untuk memudahkan komunikasi, saya membuat sebuah grup di w.a 
(whatsapp) selain memudahkan dalam berkomunikasi w.a juga 
merupakan sarana untuk mendiskusikan maslah dalam lingkup RT, 
saya menamai grup tersebut ICMI OO0 . saya juga sering 
menyebarkan informasi yang positif seperti nasehat-nasehat 
keagamaan. Menurut saya media komunikasi seperti w.a sangat 
membantu dalam melakukan komunikasi dengan semua masyarakat 
meski tanpa bertatap muka secara langsung, seperti acara yang sedang 
diadakan saat ini, saya mengetahuinya lewat diskusi warga di w.a.”47 
 
 
                                                          
47
 H. Burhan (00 Tahun ), Tokoh Masyarakat (mantan RT), Wawancara, Makassar, 00 juli 
7002 
07 
 
Dari hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa 
cangginya alat komunikasi saat ini sangat membantu dalam berkomunikasi 
bahkan tanpa bertatap muka, dengan w.a kita juga bisa mengadakan rapat 
dalam grup tanpa harus menyebarkan undangan terlebih dahulu, informasi 
dapat menyebar dengan cepat. Bahkan acara gotong royong yang mereka 
rencanakan dapat terlaksana dengan baik walaupun perencanaanya hanya 
melalui w.a dan besoknya langsung terealisasi dan berjalan lancar. 
7. Masyarakat yang berpendidikan 
Latar belakang pendidikan masyarakat salah satu yang menunjang kesadaran 
berhasilnya sebuah komunikasi karena pemahaman orang yang 
berpendidikan dengan yang tidak berpendidikan biasanya berbeda, oleh 
karena itu masyarakat berpendidikan mudah di arahkan karena memang 
mengerti peraturan serta kewajiban sebagai masyarakat. Apabila ada 
perogram dari pemerintah tidak sulit mengintruksikan kepada mereka se 
hingga mereka tahu apa yang harus mereka lakukan. Salah satu wujud 
kesadaran masyarakat berpendidikan yaitu tidak membuang sampah 
sembarangan. Seperti yang dikatakan oleh seorang tokoh masyarakat Harun 
(42 Tahun) profesi PNS dengan pendidikan terakhir S0, mengatakan bahwa : 
“ salah satu faktor berhasilnya komunikasi adalah komunikator 
sepemahaman dengan komunikan sehingga tujuan dari komunikasi 
tersebut dapat tercapai, salah satu faktor pendukungngnya  yaitu 
kesamaan latar belakang pendidikan”48 
Dari hasil wawancara tersebut dapat di simpulkan bahwa komunikasi 
dapat berjalan dengan baik ketika komunikator dan komunikan dapat 
sepemahaman sehihingga tujuan dari komunikasi tersebut tercapai. Dari hasil 
penelitian Kepala Keluarga di RT 000 rata-rata menyelesikan pendidikan 
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SMA dan banyak yang bergelar S0. Misalnya saja mantan RT, beliau 
merupakan pensiunan PNS, kemudian RT yang saat ini menjabat merupakan 
anggota kepolisian yang bergelar Briptu. Jadi rata-rata semua kepala keluarga 
RT 000 berpendidikan. 
0. Program Walikota MTR (Makassar Tidak Rantasa) 
Salah satu program walikota untuk menjadikan makassar menjadi kota yang 
bersih adalah membuat perogram Makassar Tidak Rantasa, tidak tanggung-
tanggung puluhan mobil kontener pengangkut sampah beliau sediakan agar 
sampah-sampah masyarakat Kota Makassar dapat terangkut ke TPA (tempat 
pembuangan akhir). 
Nur Alam.A, SE (42 Tahun) yang berperofesi sebagai Lurah Daya 
mengatakan bahwa : 
“ program Makassar tidak rantasa merupakan kegiatan yang berkaitan 
dengan gotong royong, masalah kebersihan di bagian bawah harus 
digotong royong makanya ditingkat RW/RT wajib membersihkan 
pada hari sabtu dan minggu di wilayahnya “49 
Dari hasil wawancara penulis dengan informan yaitu upaya Walikota 
dalam menjadikan Kota Makassar sebagai kota yang bersih dengan cara 
meningkatkan rasa kegotong royongan di dalam masyarakat dengan 
mewajibkan kerja bakti setiap hari sabtu minggu. Meskipun masyarakat tidak 
semua bisa mengikuti kegiatan tersebut, namun antusias setiap RW/RT untuk 
menjadikan program tersebut terus berjalan sangatlah tinggi, sebagai panutan 
di dalam masyarakat mereka harus memberikan contoh yang baik. Salah satu 
selogan yang juga sering didengar yaitu LISA (Liat Sampah Ambil). 
Dengan adanya program tersebut juga akan melestarikan budaya gotong 
royong yang sudah menjadi budaya masyarakat Indonesia. Bukan petugas 
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dinas kebersihan yang di andalkan, namun bagaimana melatih RT agar 
membangun semangat masyarakat dalam bergotong royong. 
Faktor Penghambat 
  Komunikasi bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan.oleh karena itu, Ada 
beberapa hambatan yang dapat mengganggu jalannya komunikasi tersebut. Menurut 
Onong Uchana Efendi faktor-faktor dalam komunikasi meliputi.
50
 
0. Hambatan sosio-antro-psikologis 
a. Hambatan Sosiologis, jenis hambatan ini disebabkan karena masyarakat 
terdiri dari berbagai golongan dan lapisan, yang menimbulkan perbedaan dalam 
status sosial , agama, ideologi, tingkat pendidikan, tingkat kekayaan, dan 
sebagainya yang dapat menjadi hambatan bagi kelancaran komunikasi. 
 Hambatan tersebut merupakan salah satu yang menjadi tantangan ketua RT 
000 dalam melakukan komunikasi sehari-hari dengan masyarakatnya. Latar 
belakang pekerjan yang berbeda merupakan salah satu penghambat dalam 
melakukan komunikasi karena kesibukan masing-masing, namun hal ini bisa di 
minimalisir berkat adanya alat komunikasi sehingga tanpa bertatap muka. Meski 
demikian komunikasi akan lebih efektif apabila dilakukan secara tatap muka 
sehinggga kita dapat mengetahui reaksi komunikan/ efek apa yang ditimbulkan 
setelah komunikasi persuasif itu di lakukan. Apakah komunikasi tersebut 
menunjukkan efek kognitif, afektif, ataukah behavioral. 
Perbedaan latar belakan pekerjaan yang membuat masyarakat sibuk di setiap 
harinya juga di jelaskan oleh Nur Alam.A, SE (42 Tahun) yang berperofesi 
sebagai Lurah Daya mengatakan bahwa: 
“masyarakat kelurahan Daya utamanya laki-laki sangat-sangat jarang 
dijumpai pada siang hari dikarenakan kesibukan dalam bekerja dan profesi 
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yang berbeda-beda sehingga sangat tidak mungkin untuk mengumpulkan 
mereka di satu waktu”51 
Solusi dari hambatan tersebut adalah media sosial. masyarakat yang sudah mengenal 
media sosial menjadi meudah untuk saling menghubungi satu samalain 
menginformasikan jadwal kerja bakti bagi yang mempunyai waktu luang untuk ikut 
serta dalam kegitan gotong royong. 
b. Hambatan Antropologis, meskipun manusia sama jenisnya sebagai makhluk  
“homo sapiens”, tetapi di takdirkan berbeda dalam beberapa hal seperti berbeda 
postur, warna kulit, kebudayaan, norma, kebiasaan, dan bahasa. Dalam 
melakukan komunikasinya komunikator tidak akan berhasil apabila ia tidak 
mengenal komunikan yang di jadikan sasaran. Yang dimaksud dengan “siapa” 
disini bukan nama yang di sandang, melainkan ras apa, bangsa apa, suku apa. 
   Hal tersebut menjadi salah satu penghambat ketika komunikator/ komunikan 
berbeda bahasa. Perbedaan bahasa merupakan salah satu hal yang lazim di indonesia, 
dari jenis suku saja terdiri dari ratusan suku bahkan ribuan. Begitupun dengan bahasa. 
Bahasa di indonesia sangat beragam. Ribuan jenis bahasa tersebut sangat berbeda 
olah katanya sehingga akan sangat sulit apabila orang dari desa menggunakan bahasa 
daerahnya masing-masing, untungnya bahasa indonesia menjadi bahasa penengah 
dari ribuan jenis bahasa tersebut. 
c. Hambatan Psikologis, faktor psikologis seringkali menjadi hambatan dalam 
komunikasi. Hal ini umumnya di sebabkan oleh komunikator yang sebelum 
melancarkan komunikasi tidak mengkaji diri komunikan. Komunikasi sulit 
untuk berhasil apabila komunikan sedang sedih, kecewa, marah, merasa irih 
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hati, dan kondisi psikologis lainya. Juga jika komunikasi menaruh perasangka 
(prejudice) kepada komunikator. 
   Prasangka merupakan salah satu hambatan berat bagi kegiatan komunikasi, 
karena orang yang berperasangka belum apa-apa sudah bersikap menentang 
komunikator. Orang yang bersikap prasangka emosinya menyebabkan dia menarik 
kesimpulan tanpa menggunakan pikiran secara rasional. Namun, hal seperti itu dapat 
diminimalisir dengan pendekatan lebih awal seperti ketika seseorang warga baru 
pindah, ketua RT menyambut dengan hangat dengan datang kerumahnya 
bersilaturrahim yaitu menyambung tali persaudaraan.  
Ada pun pendapat William B. Wertherdan Keith Davis Bariersya ( dalam Moekijat ) 
yang berasumsi bahwa hambatan dalam komunikasi adalah: 
a) Rintangan pribadi, yaitu gangguan yang timbul karena emosi, nilai, dan 
pembatasan manusia. 
b) Rintangan fisik, yaitu gangguan-gangguan komunikasi dalam lingkungan 
terjadinya komunikasi (misalnya: jenis suara, udara dan sebagainya). 
c) Rintangan semantik, yaitu rintangan komunikasi yang diakibatkan oleh 
pengertian simbol-simbol yang digunakan.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia memiliki hambatan 
komunikasi yang muncul dari dalam diri seseorang yang di sebut rintangan pribadi. 
Manusia memiliki kecerdasan emosi yang berbeda dalam menghadapi permasalan 
sehingga emosi sangat berpengaruh terhadap berlangsungnya komunikasi. Slanjutnya 
rintangan fisik, kadang di pengaruhi oleh jenis suara maupu udara yang 
mengakibatkan pesan tidak jelas didengar. Yang terakhir yaitu rintangan semantik, 
perbedaan simbol dalam berkomunikasi sehingga berbeda pengertian.  
                                                          
52 Moekijat. Teori Komunikasi. h.090. 
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D. Analisis SWOT 
Berdasarkan beberapa faktor-faktor pendukung di atas dapat di gambarkan 
tahap-tahap analisis berdasarkan : kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. 
Tahap-tahap tersebut disebut sebagai Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 
Opportunities, Threats Analysis) digunakan untuk memetakan isu atau faktor strategis 
dalam penelitian ini.  
Tujuan dan manfaat analisis SWOT adalah untuk memadukan 4 faktor atau 
komposisi secara tepat tentang bagaimana mempersiapkan kekuatan (strengths), 
mengatasi kelemahan (weaknesess), menemukan peluang (opportunities) dan strategi 
menghadapi beragam ancaman. Ketika teknik ini dapat dijalankan secara tepat 
dengan menggabungan ke empat elemen tersebut maka kesempurnaan dalam meraih 
visi dan misi program yang direncanakan tentunya akan berjalan lebih baik dengan 
hasil yang optimal 
Berbagai upaya di lakukan untuk mengetahui keinginan dari masyarakat oleh 
karena itu analisis SWOT di butuhkan untuk memaparkan kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman dalam pendekatan komunikasi yang dilakukan ketua RT dalam 
membangun semangat gotong royong warga. Agar mendapat hasil yang maksimal 
sesuai dengan yang di harapkan. 
Berikut ini merupakan bentuk analisis SWOT ketua RT 000 dalam 
membangun kembali semangat gotong royong warga meliputi 4 elemen tersebut. 
Kegiatan gotong royong yang berusaha di munculkan kembali melalui beberapa 
teknik komunikasi memimiliki berbagai macam tantangan yang harus dihadapi oleh 
ketua RT. 
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Tabel.4.0 Analisis SWOT 
 S W 
O 
Kesadaran masyarakat dalam 
bergotong royong msih tinggi 
ditambah dengan adanya 
dukungan dari pemerintah Kota 
Makassar, sehingga Pendekatan 
komunikasi ketua RT 000 dalam 
membangun semangat gotong 
roroyong warga mendapat respon 
yang baik oleh masyarakat  
Beragam profesi membuat 
masyarakat sulit untuk di kumpulkan 
dalam satu waktu, namun dengan 
adanya dukungan dari pemerintah 
Kota Makassar memberikan 
motivasi dalam diri masyarakat agar 
lebih menjaga kebersihan 
lingkungan 
T 
Tadak ada alat yang di sediakan 
oleh ketua RT sehinga keja bakti 
tidak terorganisir dengan baik, 
masyarakat hanya membawa 
peralatan seadanya. meskipun 
begitu tidak menyurutkan antusias 
masyarakat untuk tetap bergotong 
royong membersihkan sesuia 
dengan alat yang mereka miliki 
Masyarakat yang sulit dikumpulkan 
dalam satu waktu ditambah tidak 
adanya kertersediaan alat menjadi 
hal yang harus lebih di perhatikan 
oleh ketua RT 000 dalam 
membangun semangat gotong 
royong warga. 
Sumbel: Di olah pada Tahun 7002 
0. Kekuatan (Streagths) 
Kesadaran masyarakat RT 000 dalam melakukan gotong royong masih tinggi 
sehingga instruksi ketua RT untuk melaksanakan kegiatan gotong royong setiap hari 
sabtu atau minggu berjalan dengan lancar setiap minggunya. Batasan-batasan wilayah 
yang dibersihkan tergantung banyaknya partisipan yang ikut dalam kegiatan tersebut, 
selain ketua RT, Tokoh masyarakat juga menjadi pelopor jalannya kerja bakti/gotong 
royong. Kegiatan-kegitan yang di rancang ketua RT 000 mendapat dukungan dari 
masyarakat di buktikan dengan adanya sumbangsi masyarakat secara materi dalam 
acara makan bersama yang di selenggarankan sebulan sekali. Acara-acara seperti itu 
sangat digemari masyarakat terutama di kalangan ibu-ibu. Semua lapisan masyarakat 
dapat menghadiri kegiatan gotong royong yang di lanjutkan dengan makan bersama. 
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Itulah yang menjadi kekuatan ketu RT 000 Kel. Daya dalam menumbuhkan 
kembali semangat gotong royong. Rasa kekeluargaan telebih dahulu di timbulkan 
dengan mengajak masyarakat berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Selain acara 
makan bersama, pada lomba 02 agustus ketu RT juga membuat beberapa lomba 
untuk anak-anak seperti lomba lari karung, lomba lari estapet, lomba menghias 
sepeda, dll. Dengan adanya lomba tersebut ibu-ibu sangat antusias mengikutkan 
anak-anaknya dalam lomba, selain memperebutkan piala, pemenang juga 
mendapatkan hadiah menarik seperti tempat nasi, buku, alat tulis, dll. Bukan hanya 
anak-anak yang mengikuti lomba. Lomba tenis meja merupakan olahraga yang di 
perlombakan untuk orang dewasa. Dengan adanya acara-acara seperti itu, keakraban 
di dalam masyarakat akan selalu terjaga. Terciptanya rasa kekeluargaan dalam diri 
masyarakat akan menumbuhkan semanagat kegotong royongan. 
Dengan adanya dukungan masyarakat membuktikan bahwa pendekatan 
komunikasi ketua RT 000 berhasil menarik perhatian masyarakat sehingga 
masyarakat melakukan sesuai apa yang di harapkan oleh ketua RT 000. Masyarakat 
sangat menginisiasi kegiatan positif dan bermanfaat bagi masyarakat itu sendiri. 
Terlebih lagi masyarakat Kel. Daya RT 000 merupakan masyarakat kelas menengah 
ke atas sehingga tidak sulit mensupport secara materi acara-acara seperti makan 
bersama. 
7. Kelemahan (weakness) 
Meskipun masyarakat sangat antusias dalam melaksanakan perintah dari ketua 
RT, namun hampir semua kepala keluarga memiliki pekerjaan yang berbeda-beda 
sehingga untuk mengumpulkan semua masyarakat dalam satu waktu sangatlah susah. 
Hal tersebut menjadi salah satu kelemahan ataupun anacaman dalam menjalankan 
kegiatan. Kegiatan gotong royong yang di laksanakan setiap sabtu atau minggu tidak 
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selalu ramai di datangi masyarakat. Hanya waktu tertentu saja seperti 7 kali satu 
bulan merupakan puncak dari gotong royong. Yaitu masyarakat turun bersama-sama 
untuk membersihkan pakarangan mesjid sampai dengan gorong-gorong depan rumah 
masyarakat. Hal itu juga terjadi ketika jadwal membersihkan dari RW yang 
memndapat giliran bergotong royong.  
Kelemahan tersebut menjadi acuan bagi ketua RT 000 untuk lebih kreatif 
dalam memikirkan kegiatan-kegiatan yang bisa melibatkan seluruh lapisan 
masyarakat. Pendekatan komunikasi harus lebih intens untuk memilih waktu yang 
tepat bagi masyarakat untuk beisa berkumpul dan memeriahkan setiap kegiatan yang 
dirancang. Banyak hal yang menjadi PR bagi setiap RT untuk memaksimalkan 
program kerjanya. Perbaikan infrastruktur juga harus menjadi perhatian agar 
kesejahtraan rakyat selalu terjaga. 
0. Opportunities (peluang) 
Salah satu peluang Ketua RT 000 dalam membangun semangat gotong 
royong yaitu adanya dukungan penuh dari pemkot untuk meningkatkan rasa kegotong 
royongan dalam diri masyarakat dengan membuat kebijakan-kebijakan yang 
melibatkan masyarakat. kebijkan yang sangat populer di kota makassar saat ini yaitu 
program (MTR) Makassar Tidak Rantasa, dengan adanya kebijakan tersebut sangat 
membatu RT 000 dalam membangun semangat kegotong royongan. Bukan sekedar 
agar Makassar bebas sampah, namun program ini di rancang untuk menimbulkan 
kesadaran dalam diri masyarakat unruk menjaga lingkungan dengan tidak membuang 
sampah sembarang tempat. Wujud dari kepedulian pemerintah Kota Makassar dengan 
menyediakan ratusan truk pengangkut sampah agar sampah-sampah rutin di angkut 
agar tidak menumpuk. Program Makassar Tidak Rantasa menjadikan Kota Makassar 
saat ini lebih bersih dari sebelumnya.  
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 (Pemkot) Makassar selalu berupaya memunculkan kembali semangat 
kegotong royongan dalam diri masyarakat Makssar. Buktinya Kota Makassar berhasil 
meraih adipura tiga kali bertut-turut. Penghargaan tertinggi di bidang kebersihan ini, 
diketahui melalui surat Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktorat 
Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan Bahan Beracun Berbahaya No. 
UN.27/PSLB0/PS/PLB.02227002 terkait Undangan Penyerahan Anugerah Adipura.53 
Melalui program Makassarta′ Tidak Rantasa (MTR), Pemerintah Kota 
(Pemkot) Makassar, ingin menciptakan kepedulian masyarakat terhadap kebersihan 
lingkungan dan sadar untuk tidak membuang sampah disembarang tempat. MTR 
tidak  hanya sekedar program yang memastikan sampah diangkut dari pembuangan 
sementara hingga ke pembuangan akhir, tetapi menciptakan cara berfikir masyarakat 
untuk bekerjasama dengan Pemerintah dalam menjaga kebersihan Kota Makassar. 
4. Threats Analysis (Ancaman) 
Ketua RT 000 Kelurahan Daya belum menyediakan alat yang harus dipakai 
bergotong royong seperti cangkul, sabit, sapu, ataupun alat yang berguna untuk 
membersihkan lainnya, sehingga masyarakat harus membawa sendiri alat dari rumah. 
Seharusnya ketua RT 000 lebih memperhatikan hal tersebut agar masyarakat lehh 
antusias mengikuti kerja bakti dalam hal membersihkan lingkungan RT 000. 
Tanpa alat kegiatan gotong royong tidak berjalan dengan lancar karna proses 
membersihkan tidak efesien jika hanya menyapu dan memungut sampah, tentu 
dibutuhkan alat seperti sabit untuk memotong rumput, rumput merupakan salah satu 
yang harus dipotong setiap minggunya karena rumput selalu tumbuh dan cepat lebat. 
Selain rumput, got juga menjadi objek yang harus dibersihkan minimal dua kali satu 
bulan untuk menghindari penyumbatan yang menyebabkan banjir. Untuk 
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 http://kabar.news/salut-makassar-hattrick-adipura-7002. Di akses pada tanggat 02 Agustus 
7002 
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meminimalisir banjir Ketua RT selalu menghimbau agar masyarakat tidak membuang 
sampah sembarang tempat. Dengan masyarakat tidak membung sampah sembarang 
terpat merupakan wujud dukungan masyarakat mengenai program Makassar Tidak 
Rantasa. Antusiasme masyarakat harus menjadi perhatian pemerintah untuk 
menyediakan alat kebersihan. 
Tujuan dari program yang di jalankan akan berjalan lancar jika kedua belah 
pihak peka dengan saling menguntungkan satu samalain. Kerjasama yang terjalin di 
dalam masyarakat dengan pemerintah akan lebih meningkatkan persatuan dan 
kerukunan di dalam masyarakat. 
 
 
  
  
 
 
00 
BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan pokok permasalahan yang diidentifikasi pada bab sebelumnya dapat 
ditarik kesimpulan : 
0. Pendekatan komunikasi yang dilakukan RT dalam membangun semangat 
gotong royong masyarakat diterima dengan baik. Komunikasi berjalan lancar 
dengan menggunakan teknik penyajian pesan yaitu teknik integrasi dan teknik 
tataan. 
7. Faktor pendukung dan penghambat dalam membangun semangat gotong 
royong warga, yang menjadi faktor pendukung yaitu dukungan penuh dari 
pemkot makassar untuk menyadarkan masyarakat pentingnya gotong royong 
melalui kebijakan MTR dan lomba penataan lorong. Adapun yang menjadi 
penghambat yaitu perbedaan pekerjaan masyarakat sehingga sangat sulit 
dalam mengumpulkan setiap anggota masyarakat yang seharusnya ikut dalam 
kegiatan kerja bakti dalam satu waktu. 
B. Implikasi penelitian 
0. Agar pemerintah selalu memperhatikan kebutuhan masyarakatnya dan 
melakukan apa yang diinginkan oleh masyarakat sehingga tujuan dari kedua 
belah pihak dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
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7. Agar masyarakat sadar akan upaya pemerintah dalam mepertahankan budaya 
gotong royong sehingga masyarakat dapat bekerjasama dengan baik dalam 
mewujudkan program-program pemerintah untuk Kota Makassar yang lebih 
bersih. 
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